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Lanjutan Musnad Makkiyyiin (Musnad Orang-orang Makkah)

Hadits Abu Muhaibah‘maula. Rasulullah SAW"
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* Dia adalah Abu Muwaihibah maula Rasulullah SAW -ada pula yang
menyebutnya Abu Mauhubah atau Abu Mauhibah— dia kelahiran Madinah. Tkut
dalam perang Al Muraisi’ dan bersama dengan Rasulullah SAW menuntun tali unta
Aisyah.
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15938. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Hakam
bin Fudhail menceritakan kepada kami, Ya’la bin Atha’ menceritakan
~ kepada kami dari Ubaid bin Jubair dari Abu Muwaihibah maula
Rasulullah SAW, dia berkata: Rasulullah SAW diperintahkan untuk
menshalati penghuni kuburan Baqi’, kemudian beliau menyalati
mereka tiga kali dalam satu malam. Pada malam kedua beliau berkata,
“Wahai Abu Muwaihibah, nyalakan lampu di kendaraanku.” Beliau
kemudian menaiki kendaraan sedangkan aku berjalan kaki sampai
berhenti di-sisi mereka (penghuni yang ada di dalam kuburan). Beliau
lalu turun dari kendaraan dan aku memegang kendaraan beliau
sementara beliau sendiri berdiri di depan me;eka. Beliau bersabda,
"Berbahagialah kalian dalam keadaan sekarang ketimbang kondisi
orang-orang, karena akan datang fitnah seperti potongan malam
yang saling menimpa satu sama lain dan yang terakhir lebih dhasyat
dari yang pertama, maka berbahagialah kalian dengan keadaan
kalian sekarang.” Kemudian beliau pulang dan berkata, "Wahai Abu
Muwaihibah, sungguh aku ini diberikan pilihan berupa kunci-kunci
yang akan membuka berbagai hal bagi umatku; atau memilih surga
dan bertemu Tuhanku.” Aku berkata, "Ayah dan ibuku menjadi
tebusan untukmu wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku apakah
itu?” Beliau berkata, "Agar aku bisa tetap di dunia sampai kapan saja
Allah mau, tapi aku memilih untuk bertemu Tuhanku Azza wa Jalla."
Tak berapa lama kemudian, sekitar tujuh atau delapan malam sampai
akhirnya beliau meninggal dunia. ‘

Abu An-Nadhr berkata dalam kesempatan lain, "Dikembalikan
menyusuri bekasnya."l

| Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Al Hakam bin Fudhail Al
Wasithi yang dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban. '

Abu Hatim (4] Jarh, 3/127) berkata tentangnya, “Laa ba’sa bihi (tidak apa-apa
dengannya).” Tapi Abu Zur’ah dan lainnya menganggapnya dha’if.

Ya’la bin Atha' Al Amiri Al-Laitsi Ath-Tha' ifi adalah perawi tsigah, dan
haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Muslim. Ubaid bin Jubair Al Qibthi juga
perawi tsigah dan termasuk tabiin senior. Ada yang mengatakan bahwa dia sempat

— Musnad Imam Ahmad
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15939. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dia
berkata: Abdullah bin Umar Al Abli menceritakan kepadaku, dia

menjadi sahabat Nabi SAW dimana dia dihadiahkan oleh Muqauqis bersama déngan
Mariya sebagai hadiah kepada Nabi SAW.

HR. Ad-Darimi (1/50, no. 78), pembahasan: Mugaddimah, bab: Wafatnya Nabi
SAW; dan Al Hakim (4! Mustadrak, 3/55). '

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15693 dengan redaksi senada.

Musnad Imam Ahmad — E]



berkata: Ubaid bin Jubair maula Al Hakam bin Abu Al "Ash
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Amr, dari Abu Muwaihibah
maula Rasulullah SAW, dia berkata: Aku pernah disuruh Rasulullah
SAW pada suatu pertengahan malam, beliau berkata, "A4bu
Muwaihibah, aku ini diperintahkan untuk memintakan ampun untuk
| penghuni kuburan Bagi, ayo berangkat bersamaku!” Aku kemudian
berangkat bersama beliau. Tatkala beliau sudah berdiri di hadapan
para penghuni kuburan itu, beliau berkata pada mereka, "Assalamu
alaikum wahai para penghuni kubur, hendaklah kalian bahagia
dengan keadaan sekarang dibanding kondisi yang dialami orang-
orang. Kalau saja kalian tahu itu, kalian tidak akan diselamatkan
oleh Allah (dari fitnah itu). Akan ada fitnah seperti potongan malam
yang gelap dan saling susul menyusul, dimana yang terakhir lebih
dahsyat daripada yang pertama.” Setelah itu beliau menghadap ke
arah diriku dan berkata, "Abu Muwaihibah, aku telah diberi anak
kunci isi dunia ini serta kekekalan hidup -di dalamnya, sesudah itu
surga. Aku disuruh memilih ini atau bertemu dengan Tuhanku Azza
wa Jalla dan surga.” Aku berkata, "Demi ayah bundaku, ambil
sajalah kunci isi dunia ini dan hidup kekal di dalamnya, kemudian
surga." Beliau menjawab, "Tidak, Abu Muwaihibah, aku memilih
kembali ‘menghadap Tuhanku Azza wa Jalla dan surga." Setelah itu
beliau beristighfar untuk para penghuni Bagi’ lalu pergi. Setelah itu
ulailah Rasulullah SAW merasakan sakit yang dengan itulah beliau
dipanggil oleh Allah Azza wa Jalla ketika Subuh."

Hadits Abu Habbah Al Badari dari Nabi SAW'

2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15938.

Abdullah bin Umar bin Ali bin Adi Al Abali dianggap tsiqah oleh Tbnu Hibban
dan dinilai shahih oleh Al Hakim. ~

* Dia adalah Abu Habbah Al Badari Al Anshari. Ada perbedaan tentang
namanya, ada yang menyebutnya Amir bin Abdu Amr bin Umair bin Tsabit, ada
pula yang mengatakan Malik.

— Musnad Imam Ahmad
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15940. Abu Sa’id maula bani Hasyim menceritakan kepada
kami, dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami
dari Ali bin Zaid, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu Habbah Al
Badari dia berkata: Ketika turun surah Al Bayyinah, Jibril AS salam
berkata, "Wahai Muhammad, sungguh Tuhanmu memerintahkan
kepadamu agar membacakan surah ini kepada Ubai bin Ka’b." Maka
Rasulullah SAW pun berkata kepada Ubai, "Wahai Ubai, sungguh
Tuhanku Azza wa Jalla memerintahkan aku untuk membacakan surah
ini kepadamu.” Mendengar itu Ubai pun menangis, lalu berujar, "Aku
disebut di sana?" Beliau berkata, "Ya."’
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3 Sanadnya hasan lantaran ada Ali bin Zaid bin Jud’an.

HR. Al Bukhari (7/127 no. 3809), pembahasan: Keutamaan, bab: Keutamaan
Ubai bin Ka’b; Muslim (1/550, no. 799), pembahasan: Musafir, bab Anjuran
membaca Al Qur'an; dan At-Tirmidzi (5/711, no. 3898).

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan.

Musnad Imam Ahmad — II'



co)rJ\ RS J.»Jsf of W,fpu\ A.J..GJgJ.a- :)\ :v& ‘..L)u.c
P K306 g 06 0,05 6 s n 1 0

15941. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan
kepada kami dari Ammar bin Abu Ammar, dia berkata: Aku
mendengar Abu Habbah Al Badari berkata, "Ketika turun surah, ‘Lam
yakunilladziina kafaruu (surah Al Bayyinah)', Jibril berkata kepada
Rasulullah ' SAW, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Tuhanmu
menyuruhmu membacakan surah ini kepada Ubai. Nabi SAW
kemudian berkata kepada Ubai, 'Wahai Ubai, sesungguhnya Jibril
memerintahkan kepadaku untuk membacakan surah ini kepadamu'.
Ubai berkata, 'Aku telah disebutkan di sana wabhai Rasulullah‘7' Beliau
menjawab, 'Ya' Maka menanglslah Ubai it

Hadits Rasyid bin Hubaisy RA'
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* Sanadnya hasan seperti hadits sebelumnya.

* Ia adalah Rasyid bin Hubaisy As-Sulami Abu Utsailah, ada perbedaan
pendapat apakah dia sahabat Nabi SAW ataukah bukan. Ada yang mengatakan
tadinya dia bernama Zhalim lalu Nabi SAW mengubah namanya menjadi Rasyid. Al
Bukhari membedakan antara dia dengan perawi yang disebut di hadits no. 15943
dan dia berkata, "Inilah Rasyid yang diubah namanya oleh Nabi SAW menjadi
Rasyid, sedangkan perawi dari Ubadah bukanlah sahabat."

_ —— Musnad ImamAhmad
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15942. Muhammad bin Bakr menceritakan kepadé kami, dia
berkata: Sa’id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dari Muslim bin Yasar, dari Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani,
.dari Rasyid bin Hubaisy bahwa Rasulullah SAW masuk menemui
Ubadah bin Ash-Shamit guna mengunjunginya ketika Ubadah sakit.
Rasulullah SAW bersabda, "Tahukah kamu siapakan yang syahid di
kalangan umatku?” Orang-orang pun terdiam, kemudian Ubadah
berkata, "Tolong sandarkan aku." Mereka pun menyandarakan

Ubadah, kemudian Ubadah mencoba menjawab pertanyaan Rasulullah
SAW tersebut dengan berkata, "Ya Rasulullah, syahid itu adalah

‘orang yang sabar dan mengharap pahala dari Allah semata.”

Rasulullah SAW bersabda, "Kalau begitu jumlah yang syahid dari
kalangan umatku amatlah sedikit: Terbunuh di jalan Allah Azza wa
Jalla adalah syahid, mati karena tha’un adalah syahid, mati
tenggelam juga syahid, mati karena sakit perut juga syahid, wanita
yang mati setelah melahirkan akan diseret oleh anaknya menuju
surga.” '

Dalam riwayat Abu Al Awwam marbot Baitul Maqdis ada
tambahan, "Mati terbakar dan mati akibat kebanjiran. "

5 Sanadnya shahih dan para perawinya masyhur. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 15245.

Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani adalah Syurahbil bin Adah yang juga disebut
Syarahil bin Kulaib bin Adah, seorang pearwi tsigah fadhil dan mujahid. Dia ikut
dalam penaklukan Damaskus dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Al Baukhari
dan Shahih Muslim. :

Musnad Imam Ahmad —



256 B GG die olla i BB veasy
AN J;ﬁ; d‘ cw\.a.“ u: 33\.:;‘« :;9 cu,«...a- u.v J«w\/) :J./G‘« c:d g.,o-\.:p
u»..h;.u cwfgéif,iiéﬁ' L Wm‘dl-p
'15943. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari
salah seorang sahabatnya, dari Rasyid bin Hubaisy, dari Ubadah bin

As-Shamit bahwa Rasulullah SAW menjenguknya ketika dia sakit,
lalu dia menyebutkan hadits tersebut.®

Hadits Abu Umair RA"
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¢ Sanadnya dha'if lantaran perawi dari Rasyid tidak disebutkan siapa orangnya.
* Dia adalah Abu Umair atau Umairah yang bernama Usaid bin Malik As-Sa’di
yang disebutkan dalam At Ta’jil bahwa dia memang sempat menjad sahabat Nabi
SAW dan punya riwayat.

_, — Musnad Imam Ahmad




15944, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ma’ruf
—yakni Ibnu Washil— menceritakan kepada kami, dia berkata:
Hafshah binti Thalq seorang wanita dari Hay pada tahun 90 H
menceritakan kepadaku dari Abu Umair, dia berkata: Kami pernah
duduk-duduk bersama Rasulullah SAW pada sautu hari. Lalu ada
seorang - laki-laki datang membawa senampan buah kurma, maka
berkatalah Rasulullah SAW, "Apa ini, sedekah atau hadiah?” Dia
menjawab, "Ini sedekah." Maka Rasulullah SAW bersabda, "Silakan
bawa ke orang-orang itu.”" Lalu datanglah Hasan bergulingan di
depannya, lalu dia mengambil sebutir kurma dan memasukkannya ke
mulut. Nabi SAW kemudian mengambil kurma itu dari mulutnya dan
melemparkannya seraya berkata, "Kita, keluarga Muhammad, tidak
halal memakan sedekah."

Aku lalu berkata kepada Ma’ruf, "Abu Umair itu kakekmu?”
Dia menjawab, "Bukan, tapi kakek ayahku."’ |
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o 15945. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ma’ruf menceritakan kepada kami dari Hafshah binti Thalq
dari Abu Umairah Usaid bin Malik kakek Ma’ruf, dia berkata, "Kami
pernah duduk-duduk bersama Rasulullah SAW.." Lalu dia
‘menyebutkan redaksi hadits tersebut.®

7 Sanadnya dha’if lantaran ke-majhul-an Hafshah binti Thalq atau Thulaiq.
Sedangkan Ma’ruf bin Washil As-Sa’di dianggap #sigah oleh An-Nasa'i, Ahmad
juga memberikan pujian padanya serta juga disebutkan dalam Ats-Tsigat oleh Ibnu
Hibban. : .

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15648.

¥ Sanadnya dha’if seperti hadits sebelumnya.

Musnad Imam Ahmad — [ 9 ]



Hadits Watsilah bin Al Asqa’ yang Merupakan Orang Syam RA
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'15946. Ibrahim bin Abu Al Abbas menceritakan kepada kami,
~dia berkata: Muhammad bin Harb Al Khaulani menceritakan
kepadaku, dia berkata: Umar bin Ru'bah At-Taghlibi menceritakan
kepadaku dari Abdul Wahid bin Abdullah An Nashri, dari Watsilah
bin Al ‘Asqa’ Al-Laitsi, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Wanita itu berhak mendapatkan semua harta wasrisan dari tiga
orang: Orang yang dia merdekakan, anak yang dia temukan dan anak .
yang menyebabkan di-li’an oleh suaminya. &
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% Sanadnya shahih.

Mubammad bin Harb Al Khaulani Al Himshi adalah perawi tsigah dan
haditsnya diriwayatkan oleh jamaah. Amr bin Ru'bah At-Taghlibi dianggap tsigah
dan haditsnya diriwayatkan dalam kitab Sunan. Abdul Wahid bin Abdullah An-
Nashri Abu Busr Ad-Dimasyqi adalah perawi fsigah dan haditsnya diriwayatkan
dalam Shahih Muslim.

HR. Abu Daud (3/125, no. 2906), pembahasan: Fara'idh, bab: Warisan wanita
dari wala®; Ibnu Majah (2/916, no. 2742), bab: Wanita memperoleh tiga bagian
warisan. »

Abu Daud berkata, "Hadits ini hasan gharib."

— Musnad Imam Ahmad
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15947. Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Abdul Malik Al Hasan bin Yahya Al Khusyani
mengabarkan kepada kami dari Bisyr bin Hayyan, dia berkata,
Watsilah bin Al Asqa’ saat kami sedang membangun masjid
lingkungan kami. Dia berdiri menghadap kami lalu memberi salam
kemudian berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Barangsiapa membangun sebuah masjid yang digunakan untuk
shalat, niscaya Allah Azza wa Jalla juga akan membangun yang lebih
baik baginya di surga nanti."

Abu Abdirrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata, "Ak
sendiri juga mendengarnya langsung dari Haitsam bin Kharijah.""®
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1 Sanadnya hasan lantaran ada Hasan bin Yahya Al Khusyani dimana para
ulama mempersoalkan hafalannya dan menyebutkan kesalahannya, tapi banyak pula
ulama yang menerima haditsnya. Bisyr bin Hayyan Al Khusyani dianggap fsigah
oleh Ibnu Hibban (4/70) dan Al Bukhari tidak memberikan komentar terhadapnya
(At-Tarikh Al Kabir, 1/2 /71). :

HR. Al Bukhari (1/122), pembahasan: Shalat, bab: Membangun masjid;
Muslim (1/378, no. 533 p); At-Tirmidzi (2/134. no. 319), pembahasan: Waktu-waktu
Shalat, bab; Keutamaan membangun masjid; dan Ibnu Majah (1/244, no. 738).

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. ,

Musnad Imam Ahmad — E
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15948. Attab menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abdullah bin Al Mubarak, dia berkata: Ibnu Lahi’ah mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Yazid —yaitu putra Abu Al Habib—
menceritakan kepadaku, bahwa Rabi’ah bin Yazid Ad-Dimasyqi
mengabarkan kepadanya dari Watsilah —yakni bin Al Asqa’—, dia
berkata: Aku termasuk ahli Shuffah. Pada suatu hari Rasulullah SAW
memesan makanan berupa sepotong roti besar. Beliau membelahnya
dalam nampan lalu memasukkan air panas ke dalamnya, lantas
membuat wadak, kemudian membubuhinya dengan tepung lalu
mengaduknya sampai rata, selanjutnya memberikan butiran jagung di
atasnya. Setelah itu beliau berkata, "Pergilah bawa sepuluh orang dan
kamu adalah salah satu dari kesepuluh orang itu." Aku kemudian
membawa mereka yang diminta dan beliau bersabda, "Makanlah dari
bawahnya dan jangan makan dari atasnya, karena berkah itu turun
dari atasnya.” Kemudian mereka makan sampai semuanya kenyang.'!

"' Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Attab bin Basyir di mana
para ulama mempersoalkannya, tapi Ahmad meridhai haditsnya serta dia dianggap
tsigah oleh Ibnu Hibban dan Abu Zur’ah.

Ibnu Lahi’ah shahih haditsnya di sini karena dia dengan tegas mendengar dari
gurunya dan Ibnu Al Mubarak yang meriwayatkan darinya. Yazid bin Hubaib tsigah
dan ahli fikih Mesir yang masyhur. Rabi’ah bin Yazid Ad-Dimasyqi Abu Syu’aib Al
lyadi adalah perawi tsigah seorang abid yang masyhur.

HR. Abu Daud (3/348, no. 3772); At-Tirmidzi (4/260, no. 1805) keduanya
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas; Ibnu Majah (2/1090, no. 3276) dari Watsilah.

Al Haitsami (4/ Majma’, 8/305) berkata, ”Para perawi Ahmad adalah mereka
yang dianggap tsigah.” .

(E —- Musnad Imam Ahmad
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15949. Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits
menceritakan kepada kami dari 'Abu Burdah, dari Abu Malih bin
Usamah, dari Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "dku diperintahkan bersiwak sampai aku khawatir hal itu
akan diwajibkdn atas diriku."? ~ ' '
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15950. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,

dia berkata; Mu’awiyah bin Shalih mienceritakan kepada kami dari
Rabi’ah bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar Watsilah bin Al
Asqa’ berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya kebohongan yang paling besar itu ada tiga: seseorang
berbohong dalam penglihatannya dengan mengatakan aku melihat,
padahal dia tidak melihat. (Kedua) kebohongan dalam hal orangtua,
‘dimana dia mengakui orang lain sebagai orangtuanya. Atau (ketiga)

12 Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Al-Laits bin Abu Sulaim.
Sedangkan Ismail adalah Ibnu Ulayyah. Abu Burdah adalah Ibnu Abi Musa Al
Asy’ari, seorang perawi fsigah fadhil. Abu Al Malih bin Usamah bin Umair Al
Hudzali juga merupakan perawi tsigah fadhil.

HR. Ibnu Majah (1/106, no. 289), pembahasan: Thaharah, bab: Siwak. -

Musnad Imam Ahmad —




dia berkata aku telah mendengar (hadzts) dariku padahal dza tidak
pernah mendengar dariku."”
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15951. Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu
Fadhalah Al Faraj menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sa’d
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat Watsilah bin Al
Asga’ shalat di masjid Damaskus. Dia kemudian meludah di bawah
kaki kirinya, lalu menghapus dengan kaki. Setelah selesai shalat, aku
bertanya padanya, "Engkau sahabat Rasulullah SAW? Mengapa
meludah di dalam masjid?” Dia menjawab, "Seperti itulah aku melihat
Rasulullah SAW melakukan."**

13 Sanadnya shahih dan para perawinya sudah berlalu semua.

Rabi’ah bin Yazid adalah Ad-Dimasyqi, seorang perawi tszqah

HR. Al Hakim (4/398).

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

4 Sanadnya dha'’if lantarang ke-majhul-an Abu Sa’d Al Himyari Asy-Syami,
dimana dua orang hafizh yaitu Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar menganggapnya majhul
yaitu majhul hal, tapi orangnya sendiri dikenal. Selain itu, ada kelemahan dalam diri
Al Fajar bin Fadhalah, tap1 di sini dia tidak dha’if. Kalau bukan karena ke-majhul-an
Abu Sa’d maka hadits ini akan jadi shahih, karena d1a meriwayatkan dari orang-
orang Syam.

HR. Muslim (1/390, no. 554), pembahasan: Masjid, bab: Larangan meludah di
masjid; An-Nasa'i (2/52, no. 727).

— Musnad Imam Ahmad




P L

/:ﬁ g

:JB @ ) gl :J6 (0 ad) S Es —veqoy

’ b4 ¢ ) < ’ , ’:/’// 0’/'}; .4 .\’ P < o’
Colio 0 o0 Jpny 1008 1y e i Lo i 325 ol

il 1) 5 ey d b o b 025 06 el
Fo /: [} ’ ‘,, ,‘K‘ ”
-gﬁ‘lfrié‘ybiw‘,aij%‘}»,‘;m%

15952. Abu An-Nadhr Hasyim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Ulatsah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim
bin Abu Abalah menceritakan kepada kami dari Watsilah bin Al
Asqa’, dia berkata: Ada rombongan dari bani Sulaim datang kepada
Rasulullah SAW dan mereka berkata, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ada seorang sahabat kami telah melakukan perbuatan

_yang bisa menyebabkannya masuk neraka.” Maka berkatalah
Rasulullah SAW, "Dia hendaknya memerdekakan seorang budak
sepertinya, yang menyebabkan Allah Azza wa Jalla akan
membebaskan anggota tubuhnya, setiap kali anggota tubuh budak itu
dibebaskan dari neraka."’
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'S Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Ibnu Ulatsah yaitu
Muhammad bin Abdullah bin Ulatsah. Sedangkan Ibrahim bin Abalah adalah perawi
tsigah dan sudah diterangkan dalam hadits sebetum ini.

HR. Abu Daud, pembahasan: Membebaskan Budak, bab: Pahala membebaskan
budak; dan Ath-Thahawi (4] Muyskil, 1/314-316). '

Ath-Thahawi berkata, "Makna aujaba adalah melakukan perbuatan yang bakal
memasukkannya ke neraka yaitu dengan membunuh orang.”

Musnad Imal_liAhmad — [EI
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15953. Baqiyyah bin Al Walid Al Himshi menceritakan
kepada kami dari Abu Salamah Al Himshi, dia berkata, Umar bin
Ru'bah At-Taghlabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul
Wahid bin Abdullah An-Nashuhi menceritakan kepada kami dari
Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Wanita itu akan mendapatkan seluruh harta warisan dari tiga orang:
orang yang dia merdekakan, anak yang dia temukan, dan anaknya
yang tidak diakui oleh suaminya dalam li’an. né
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15954. Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia

berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari Ibrahim

bin Abu Abalah, dari Al Gharif Ad-Dailami, dia berkata: Kami
mendatangi Watsilah bin Al Asqa’ Al-Laitsi dan kami berkata

- padanya, "Ceritakanlah kepada kami dengan suatu hadits yang pernah

engkau dengar dari Rasulullah SAW." Dia berkata, "Kami pernah
mendatangi Nabi SAW karena ada salah seorang dari kami yang
melakukan perbuatan pengantanya ke neraka, maka beliau bersabda,

16 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15946.
Abu Salamah Al Himshi adalah hakim di Himsh namaya Sulaiman bin Sulaim
seorang yang fsigah dan ahli ibadah.

-_— Musnad.lmamAhmad




'Bebaskanlah seorang budak untuknya, niscaya Allah Azza wa Jalla

akan membebaskannya dari neraka dari setiap angota tubuhnya'. n?
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15955. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata:

Abu Ja’far —yakni Ar-Razi— menceritakan kepada kami dari Yazid
bin Abu Malik, dia berkata: Abu Siba’ menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku pernah membeli seekor unta dari rumah Watsilah bin Al
Asqa’, ketika kami keluar membawa unta itu ternyata kami bertemu
dengan Watsilah bin Al Asqa’ yang sedang menyeret jubahnya, dia
berkata, "Abdullah, kamu sudah membelinya?” Aku berkata, "Ya."
Dia berkata lagi, "Sudahkah kamu diberi keterangan yang jelas
tentang unta itu?” Aku berkata, "Memangnya ada apa dengan unta:
ini?” Dia menjawab, "Unta ini gemuk kelihatannya sehat, kamu mau
pergunakan untuk dimakan dagingnya atau untuk perjalanan?” Aku

17 Sanadnya shahih.
Al Gharif adalah Ibnu Ayyasy bin Fairuz Ad-Dailami dianggap tsigah oleh
Tbnu Hibban dan para ulama lain mendiamkannya.- '

Musnad Imam Ahmad —




menjawab, "Aku ingin menggunakannya berangkat haji." Dia berkata,
"Benarnya ada cacat pada tapal kaki onta itu." Penjual unta ini
berkata, "Semoga Allah membetulkanmu, apakah dengan itu aku bisa
dipersalahkén?” Watsilah berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW
- bersabda, 'Tidak halal bagi seseorang menjual sesuatu kecuali dia

harus menerangkan kualitas benda itu, dan tidak halal pula bagi yang

tahu kecuali harus menjelaskannya pula’."®
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15956. Abu An-Nadhr bin Al Hubab menceritakan kepada
kami, dia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari Laits, dari
- Abu Burdah bin Abu Musa, dari Abu Malih bin Usamah, dari
Watsilah bin Al Asqga’, dia berkata: Aku pefnah melihat Rasulullah
SAW pada suatu hari ketika beliau didatangi seorang laki-laki dia

'* Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Abu Siba’, tidak ada
yang menyebutkan namanya dalam Al Mizan disebutkan, ”Dia adalah perawi
majhul.” Ibnu Hajar mengomentarinya dalah A4¢-Ta’jil. Al Hakim menganggapnya
shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

HR. Ibnu Majah (2/755, no. 2246 dan 2247).

— Milsnad Imam Ahmad




berkata, "Wahai Rasulullah, aku ini sudah melanggar had Allah 4zza

" wa Jalla maka laksanakanlah hukuman had buatku." Tapi Rasulullah

SAW berpaling darinya (tidak menghiraukannya). Kemudian dia
kembali berkata kedua kali tapi beliau tetap tidak menghiraukannya,
lalu dia berkata lagi ketigél kali dan beliau tetap tidak
menghiraukannya. Kemudian shalat diqamatkan. Setelah beliau shalat,
orang ini kembali mendatangi beliau keempat kalinya dan berkata,
"Sungguh aku sudah melakukan pelanggaran had Allah Azza wa Jalla
maka laksanakanlah had terhadap diriku." Beliau berkata padanya,
"Bukankah tadi kamu sudah berwudhu dengan benar kemudian shalat -

 bersama kami?” Dia menjawab, "Benar." Beliau berkata padanya,

"Kalau begitu pergilah, karena itu sudah menjadi penghapus dosamu
9
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15957. Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia
berkata: Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia
berkata: Rabi’ah bin Yazid Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar Watsilah bin Al Asqa’ berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya kebohongan
yang paling besar dosanya ada tiga: orang yang mendustakan kedua
matanya dimana dia mengatakan aku melihat padahal sebenarnya dia

' Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Laits bin Sulaim yang
sudah pernah disebutkan pada no. 10234.

Musnad Imam Ahmad - '




tidak melihat, orang yang berdusta tentang orangtuanya dan
menisbatkan diri kepada selain kedua orangtuanya, dan orang yang
berkata aku mendengar padahal dia tidak pernah mendengar. 120
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15958. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Walid bin Sulaiman —yakni Ibnu Abi As-Sa'ib—
menceritakan -~ kepadaku, - dia berkata: Hibban Abu An-Nadhr
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku masuk bersama Watsilah
bin Al Asqa’ menemui Abu Al Aswad Al Jurasyi yang sedang sakit
dan dia meninggal dalam sakitnya itu. Watsilah memberi salam '
kepadanya lalu duduk. Abu Al Aswad kemudian meraih tangan kanan
Watsilah dan mengusapnya di atas kedua mata dan wajah karena
Watsilah ini pernah berbaiat kepada Rasulullah SAW. Watsilah

2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15950.

Mu’awiyah bin Shalih bin Shalih bin Hudair hakim dari Andalus, mereka
mengangapnya tsigah dan haditsnya diriwayatkan dalam Muslim. Zaid bin Al
Hubab juga demikian keadaannya.

— Musnad Imam Ahmad




" berkata, "Aku ingin bertanya padamu satu hal." Abu Al Aswad, "Apa
itu?” Watsilah, "Bagaimana prasangkamu kepada Tuhanmu?” Abu Al

 Aswad mengisyaratkan dengan tangannya yang artinya prasangka

baik. Watsilah pun berkata, "Bergembiralah, karena aku telah
‘mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘dllah Azza wa Jalla
berfirman, "Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku pada-Ku, maka
silakan dia berprasangka apa saja yang ia kehendaki’. n21
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15959. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Sa’id
bin Abdul Aziz dan Hisyam bin Al Ghaz menceritakan kepadaku,
bahwa mereka berdua mendengar Hayyan bin Abu Nadhr
menceritakan tentang itu dan mereka tidak membawa berdasarkan

hafalan Al Walid bin Sulaiman.*? |
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2' Sanadnya shahih.

Al Walid bin Sulaiman bm Abu-Nadhr Al Asadi dianggap shalih oleh Abu
Hatim (4! Jarh 3/245), dan dinilai shahih oleh Al Hakim serta disetujui oleh Adz-
Dzahabi.

HR. Ad-Darimi (2/395, no. 2731); Al Hakim (4/ Mustadrak, 4/240); dan Abu
Hatlm (Al Jarh 3/245).

22 Sanadnya shahih.

Hisyam bin Al Ghaaz bin Rabi’ah Al Jurasyi Ad-Dimasyqi adalah perawi
tsiqah fadhil. Haditsnya diriwayatkan dalam kitab Sunan. Sa’id bin Abdul Aziz
adalah Ad-Dimasyqi At-Tanukhi seorang imam yang ahli fikih seperti Al Auza’i
dan seorang perawi fsigah termasuk tokoh yang mempunyai-keutamaan.

Musnad Imam Ahmad — @
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" 15960. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, dia berkata:
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Marwan
bin Janah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Maisarah, dari_
Habis, dari Watsilah bin Al Asqa’ bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam
tanggungan-Mu dan dalam tali dekat-Mu, maka selamatkanlah dia
dari fitnah kubur dan adzab neraka. Engkaulah yang Maha Menepati
dan Maha Benar. Ya Allah, ampunilah dia, kasihani dia
sesungguhnya Engkau adalah yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang n23

e 25 r‘ﬁz

G odetl) I 106 (b G oSS e —yean)

S kg g i o g
Jyy a6 (it ¢|3;,a‘g;,¢Jsm|Mu,.\g.t,Js
Loty 43 P> ‘..l....Jlch‘..L..’.I\ -J,J".l;’,upmdl.p}m
Gl u‘_;,‘fss,m;;v’,:iuav‘.x.m Al day

‘.1.«.3! AV f,.JsUMg;AL.;;’, :J6 a1 ) et

3 Sanadnya shahih. .

Marwan bin' Janah Al Umawi —maula bani Umayyah— Ad-Dimasyqi
dlanggap tsigah dan haditsnya diterima. Yunus bin Maisarah bin Halbas adalah
perawi fsigah dan ahli 1badah At-Tirmidzi dan lamnya menganggap hadltsnya
shahih.

HR. Muslim dan Ibnu Majah (1/480, no. 1499).

[7_5] — Musnad Imam Ahmad




15961. Al Hakim bin Nafi’ menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ismail bin Ayyas, dari Abu Syaibah Yahya bin Yazid, dari
Abdul Wahhab Al Makki, dari Abdul Wahid bin Abdullah An-Nadhri,
dari Wa'ilah bin Al Asqa’, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Sesama muslim haram saling menumpahkan darah,
haram pula kehormatan dan hartanya. Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim yang lain, tidak boleh menzaliminya, tidak boleh
menghinanya. Takwa itu ada di sini (beliau menunjuk ke. hati).
Cukuplah seseorang dikatakan jahat ketika dia menghina saudaranya

sesama muslim. "

Hadits Rabiah bin Ibad Ad-Dailami RA"
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15062. Mush’ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad bin Abu Ubaid
dari Tonu Abi Dzi'b, dari Sa’id bin Khalid Al Qurazhi, dari Rabi’ah

% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15572.
' Dia adalah Rabi’ah bin Ibad Ad Du'ali yang masuk Islam beberapa hari
setelah penaklukan kota Makkah. Dia berusia panjang dan tidak diketahui kapan
wafatnya.

Musnad Imam Ahmad —




bin Ibad Ad-Dailami bahwa dia berkata: Aku melihat Abu Lahab di
Ukkazh ketika membuntuti Rasulullah SAW dan dia berkata, “Wahai
sekalian manusia, orang ini (Muhammad) telah sesat maka janganlah
sampai dia menyesatkan kalian dari tuhan leluhur kalian." Rasulullah
SAW kemudian lari darinya tapi dia terus mengejar dan kami
mengikutinya. Saat itu kami masih anak-anak, aku seakan-akan
melihatnya bermata juling, punya dua kunciran rambut, berkulit putih
dan termasuk orang yang paling tampan.25
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15963. Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan kepada

kami, dia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Al Munkadir dari Rabi’ah bin Ibad, dia berkata, “Aku
melihat Nabi SAW berada di Dzul Majaz mengajak orang-orang dan
di belakang beliau ada seorang bermata juling berkata, 'Jangan sampai
kalian dirintangi oleh orang ini dari tuhan-tuhan kalian'. Aku

% Sanadnya shahih dan semua perawinya tsigah. :
Sa’id bin Khalid Al Qarzhi dianggap fsigah dan dia termasuk tabiin yang
tsigah. :

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami (6/22) dan dia menyebutkannya
bersumber dari Abdullah bin Ahmad dan dia katakan, "Para perawinya tsigah
padahal menurut naskah yang ada di kami itu adalah hadits dari Ahmad sendiri, tapi
kadang pula naskah yang ada padanya tidak ada kata menceritakan dari ayahnya."

— Musnad Imam Ahmad




bertanya, 'Siapa orang itu? Mereka lmenjawab? 'Dia itu pamannya
(paman Muhammad) Abu Lahab'."?® |
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15964. Suraij bin Yunus menceritakan kepéda kami, dia
berkata: Abbad bin Abbad menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Amr, dari Rabi’ah bin Abbad, dia berkata: Aku
melihat Rasulullah SAW sedang menyeru kepada orang-orang
(berdakwah) untuk masuk Islam di Dzul Majaz dan di belakangnya
ada seorang laki-laki juling berkata, "Jangan sampai dia ini
mengalahkan kalian untuk tetap dalam agama kalian dan agama
leluhur kalian." Aku kemudian berkata kepada ayahku (waktu itu aku
masih kecil), "Siapa orang juling yang berjalan di belakangnya itu?”
Dia menjawab, "Itu adalah pamannya sendiri yaitu Abu Lahab."

Abbad berkata, "Aku kira antara Muhammad bin Amr dan
_Rabi’ah ada Muhammad bin Al Munkadir."*’

% Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi isigah masyhur dan sudah
disebutkan semua.
- 77 Sanadnya munqathi' karena Muhammad bin Amr menggugurkan perawi
antara dia dan Rabi’ah yaitu Muhammad bin Al Munkadir, dan itu diisyaratkan
Imam Ahmad di sini.

Musnad Imam Ahmad — @




B ot aE b S t,fai\ou..\f» y’f B9 =voqvo
o T el b 5 a0 e e 106 LR

e B oo 30 i 06 L e 08 (k50
WY 13 GG o 5 Oy o el
0 e 3f) G il G, L) g (3 J05) N B
0208 B W G Y 15 oGl 0 e Y A e 0,8

o B 208 b 15 & Ly U 365wy of Yy
G STy B L Xl 6 el e BB s
SO IO AN R T P CIPRU NIRRT
JBY S A 80 806 sl i

15965. Abu Sulaiman Adh-Dhabbi Daud bin Amr bin Zuhair

Al Musaibi, dia berkata: Abdurrahman bin Abu Az-Zinad
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi’ah bin Abbad Ad-
Dailami yang dulunya adalah jahiliah kemudian masuk Islam. Dia
berkata: Aku melihat Rasulullah SAW di pasar Dzul Hijaz dan beliau
berkata, " Wahai sekalian manusia, katakanlah °'Tiada ilah selain
Allah', maka kalian akan bahagia'." Dia kemudian masuk ke jalan
raya di pasar itu sedang orang-orang keheranan dan berkerumun
melihatnya. Aku tidak melihat ada seorang pun kecuali dia berkata,
"Semua diam dan beliau tidak pernah dia selalu mengatakan, 'Wahai
Manusia katakanlah tiada ilah selain Allah maka kalian akan
bahagia’. Hanya saja di belakangnya ada orang juling yang berwajah
bersih, punya dua kunciran rambut, dia berkata, "Dia ini pindah agama
dan pembohong!” Aku bertanya, "Siapa orang itu?" Mereka berkata,
"Muhammad bin Abdullah dan dia menyatakan kenabian." Aku
bertanya lagi, "Siapa orang yang mendustakannya itu?' Mereka

— Musnad Imam Ahmad




menjawab, "Itu adalah pamannya Abu Lahab." Aku (Abu Az-Zinad)
* perkata, "Apakah engkau waktu itu masih kecil?” Dia menjawab,
"Tidak, waktu itu aku sudah berakal." .
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15966. Sa’id bin Abu Ar-Rabi’ As-Samman menceritakan
kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Salamah —yakni Ibnu Abi Al
Hassam— menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Al
Munkadir menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Rabi’ah
bin Ibad Ad-Daili berkata: Aku melihat Rasulullah SAW mengelilingi
orang-orang di Mina dari rumah ke rumah sebelum beliau berhijrah ke
Madinah. Beliau mengatakan, "Wahai manusia, sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla memerintahkan kalian untuk menyembahnya dan tidak
menyekutukannya dengan apa pun." Lalu ada orang lain berkata di
belakangnya "Orang ini mengajak kalian untuk meninggalkan agama
nenek moyang kalian." Aku lalu bertanya, "Siapa orang itu?" Maka
ada yang menjawab kepadaku, "Dia adalah Abu Lahab. n29

2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15962.

Abu Sulaiman Adh-Dhabbi adalah Daud bin Amr bin Zuhair Al Maisibi adalah
peraw1 tsigah fadhil. Dia termasuk guru semor Muslim.

% Sanadnya shahih.

Musnad Imam Ahmad —
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* 15967. Masruq bin Al Marzuban Al Kufi menceritakan kepada
kami, Ibnu Za'idah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu
Ishaq berkata: Husain bin Abdullah menceritakan kepadaku bin
Ubaidullah bin Al Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar Rabi’ah bin Abbad Ad-Daili berkata: Aku adalah seorang
remaja yang bersama dengan ayahku ketika aku melihat Rasulullah
SAW menyeru kepada suku-suku dan di belakangnya ada seorang
laki-laki juling yang wajahnya bersih. Rasulullah SAW berdiri di
hadapan para suku-suku itu dan berkata, "Wahai bani fulan,

Sa’id bin Abu Ar-Rabi’ Asy’ats As-Samman dlanggap tsiqah oleh Ibnu Hibban
dan Ahmad mengatakannya, "Dia adalah perawi shadug.” Sa’id bin Salamah bin
abu Al Hassam Al Adawi —maula mereka— Abu Amr Al Madani, dianggap sigah
dan haditsnya yang dari kitab tidak perlu dipersoalkan.

Haditsnya juga diriwayatkan dalam Shahih Muslim dan telah disebutkan
sebelumnya pada no. 15962.

— Musnad ImamAhmad




sesungguhnyd aku ini adalah utusan Allah kepada kalian. Aku
mengajak kalian untuk menyembah Allah dan-tidak menyekutukannya
dengan apa pun. Hendaklah kalian percaya padaku sampai aku
selesaikan tugas dari Allah ini." Ketika Rasulullah SAW selesai
berkata maka ada orang lain yang menimpali dari belakang, "Wahai
bani fulan, orang ini ingin agar kalian melepaskan diri dari Lata dan
Uzza serta melepaskan diri kalian dari para sekutu kalian di kalangan
Hay bin Malik bin Uqaisy menuju bid’ah yang sesat, maka jangan
. dengarkan dia dan jangan ikuti!”

Aku kemudian bertanya kepada ayahku, "Siapa orang itu?”
Dia menjawab, "Dia adalah pamannya yaitu Abu Lahab."*

-
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15968. Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin Dzakwan menceritakan
‘kepada kami dari ayahnya —yaitu Abu Az-Zinad—, dia berkata: Aku

melihat seseorang yang bernama Rabi’ah bin Ibad Ad-Daili dia
berkata: Aku melihat Rasulullah SAW sedang lewat di jalan raya

3 Sanadnya dha’if lantaran ada Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Al
Abbas yang dianggap dha’if oleh para ulama. Sedangkan Masrug bin Marzuban
dianggap tsigah.

. Musnad Imam Ahmad —
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pasar Dzul Majaz tapi mereka mengikutinya dan mengatakan, "Ini
adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib." Lalu ada
seorang laki-laki juling yang wajahnya bersih punya dua kunciran
rambut mengkutinya di jalanan Dzul Majaz dan berkata, "Orang ini
keluar dari agamanya dan pendusta.” Aku lalu bertanya, "Siapa orang
itu?" Mereka menjawab, "Itu adalah pamannya Abu Lahab."!

% . PLIP I 546 -

B> :j\g c;.}"’ﬁj"_, u:gs?“u’ daras Lod- —\°°\'\°\

u»b :J6 whhf %) o “,u J-*Ou‘ T 2}33 g}‘m'
wyy L P g,f oy J,u;ss S Ol Y S
o L A Iy Uiy G (e 53 S 4>;5‘ o B
\;ﬂ \r, 3;5..’;50{‘.5 Lm Jay 6f 206 ‘U;dl’;;.l;} NP
e \,,)u, of I gl u1 s el O,E (s “

u‘.‘...sf &b@yﬁ;%;gﬂbu}\ﬂ ‘)’J..u d) ‘V'{JUT
\J.b Jb ?\Jjbuﬁ ‘.5& g,l» Jb GJMU AE:LJ\UAM;L’- UJ\

g.Ua.J‘-\:}«:J: ﬁﬂ\x’;v@if .

15969. Sa’id bin Yahya Al Qurasyi menceritakan kepada

kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq,
dia berkata: Husain bin Abdullah menceritakan kepadaku dari Rabi’ah
bin Rabi’ah bin Abbad Ad-Duaili, dari orang yang menceritakan
kepadanya dari Zaid bin Aslam, dari Rabi’ah bin Abbad, dia berkata:

3! Sanadnya shahih. Hadist ini telah disebutkan pada no. 15962.
Muhammad bin Bakkar ada Ar-Rayyan Al Hasyimi —-mayla Bani Hasyim- Al
Baghdadi, seorang perawi tsigah dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Muslim.

— Musnad Imam Ahmad




Demi Allah aku melihat Nabi SAW berkeliling dari rumah ke rumah
di daerah Mina dan aku bersama dengan ayahku. Waktu itu aku sudah
. remaja. Di belakang Rasulullah SAW, ada seorang laki-laki yang
bagus rupanya tapi juling dan mempunyai dua kunciran. Ketika
Rasulullah SAW berdiri menyeru orang-orang dengan mengatakan,
"dku adalah utusan Allah memerintahkan kepada kalian untuk
menyembah Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa
pun,” maka orang yang ada di belakang beliau itu berkata, "Orang ini
menyeru kalian untuk memisahkan diri dari agama leluhur kalian dan
agar kalian melepaskan diri dari Lata dan Uzza serta dari para sekutu
kalian bani Malik bin Uqalsy, menuju pada bid’ah dan kesesatan yang
dia bawa."

Aku kemudian bertanya kepada ayahku, "Siapa orang itu?”
Dia menjawab, "Itu adalah pamannya Abu Lahab Abdul Uzza bin
Abdul Muththalib."*2

Sisa Hadits Muhammad bin Maslamah RA dan Haditsnya akan
Disebutkan dalam Musnad Orang-orang Syam."

% Sanadnya dha'if lantaran ada perawi yang bernama Al Husain bin Abdullah
bin Ubaidullah bin Al Abbas. Sedangkan Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al Umawi Al
Qurasyi - adalah perawi fsigah dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahihain.

_Ayahinya dianggap tstqah dan haditsnya diriwayatkan oleh jamaah. Lih. hadits no.
15962.

* Dia adalah Muhammad bin Maslamah bin Khalid Al Ausi Al Anshari Al
Madani yang masuk Islam sejak lama di tangan Mush’ab bin Umair. Dia ikut perang
Badar dan peperangan-peperangan setelahnya. Dia termasuk para sahabat yang
punya keutamaan sendiri. Nabi SAW menugaskannya sebagai ganti beliau di
Madinah pada suatu ketika. Umar menugaskannya mengurusi harta zakat orang-
orang Juhainah. Dia juga ikut bersama regu pembunuh Ka’b bin Al Asyraf Al
Yahudi di bentengnya sendiri. Pada saat terjadinya perselisihan antar para sahabat
dia mengasingkan diri dan tidak memihak kemanapun. Selanjutnya d1a pindah ke
“Syam dan meninggal dunia di sana.

Musnad Imam Ahmad —
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15970. Zaid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata:
Al Hajjaj bin Arthaah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin
Sulaiman bin Abu Hatsmah, dari Sahl bin Abu Hatsmah, dia berkata: -
Aku pernah melihat Muhammad bin Maslamah mengintai seorang
wanita di Bashrah, maka aku pun berkata kepadanya, "Engkau
seorang sahabat Muhammad SAW tapi melihat ke arahnya?!” Dia
berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'dpabila Allah
Azza wa Jalla menurunkan keinginan dalam . hati- seseorang untuk

melamar seorang wanita, maka tidak mengapa dia melihatnya’ "™

%3 Sanadnya hasan lantaranya adanya Hajjaj bin Arthaah dan juga karena ada
Muhammad bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, keduanya adalah perawi magbul tapi
banyak yang mengkritik hafalan mereka. Sedangkan Sahl bin Hatsmah termasuk
sahabat yuynior.

HR. Ibnu Majah (1/599, no. 1864), pembahasan: Nikah, bab: Melihat calon
wanita jika seseorang hendak menikahinya; Ibnu Abi Syaibah (4/356 - 357); Ath-
Thabarani (4! Kabir, 19/224, no. 501); dan Al Hakim (3/434).

Hadits ini dianggap dha'if lantaran ada perawi yang bernama Hajjaj seperit
yang disebutkan dalam Az-Zawaid.

Al Hakim menilai hadits ini shahih tapi Adz-Dzahabi berbeda pendapat
dengannya. Namun, ada nukilan dari Abu Hatim bahwa yang menilainya dha’if
adalah benar.

@ — Musnad Imam Ahmad
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15971. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia
berkata: Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Ali bin
Zaid bin Abu Burdah, dia berkata: Aku pernah lewat di Rabdzah
ternyata di sana ada sebuah tenda, maka aku berkata, "Punya siapa
ini?” Ada yang menjawab, "Itu punya Muhammad bin Maslamah"
Aku lalu meminta izin untuk masuk. Aku berkata, "Semoga Allah
menyayangimu, bukankah engkau mempunyai pengaruh dalam
permasalahan ini, mengapa engkau tidak keluar menasehati orang-
orang." Dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah
bersabda, 'dkan ada fitnah dan perpecahan. Bila itu terjadi maka
bawa pedangmu ke gunung Uhud dan jauhi dia, patahkan batang

Musnad Imam Ahmad —



anak panahmu dan potonglah busurmu lalu duduk saja di rumah’. Ttu
telah terjadi sekarang —di lain kesempatan dalam riwayat Yazid di
sebutkan, "Pukulkan pedangmu itu ke gunung Uhud sampai ke
pinggimya dan duduklah di rumahmu sampai datang kepadamu
tangan yang salah atau pengampunan Allah Azza wa Jalla”—.
Memang, telah terjadi seperti apa yang dikatakan Rasulullah SAW
dan aku telah melakukan apa yang beliau perintahkan."

' Dia kemudian menurunkan sebuah pedang yang digantung di
tiang tenda, lalu mencabutnya dan ternyata itu adalah pedang kayu.
Dia lalu berkata, "Aku telah melakukan apa yang diperintahkan
Rasulullah SAW dan inilah yang aku pakai untuk menakut-nakuti
orang (kalau ada yang mengganggu)."“
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15972. Muammal menceritakan kepada kami, dia berkata:

Hammad menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abu

Burdah, dia berkata, "Kami pernah lewat di Rabdzah, ternyata ada

sebuah tenda yang didirikan...." Dia kemudian menyebutkan redaksi

hadits tersebut. Di dalamnya dia berkata: (Rasulullah SAW bersabda),

"Akan terjadi sebuah fitnah (bencana) dan akan ada, perpecahan,
maka pukulkan pedangmu di gunung Uhud. 5

3 Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Ali bin Zaid bin Jud’an.
35 Sanadnya hasan seperti hadits sebelumnya.

— Musnad Imam Ahmad
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15973. -Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
_ Salamah menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan
~ kepada kami dari Abu Burdah bin Abu Musa, dia berkata, "Kami
pernah lewat di Rabdzah ternyata ada sebuah tenda dan aku bertanya,
'Punya siapa ini?' Kemudian dia menyebutkan redaksi haditsnya."*®

Hadits Ka’b bin Zaid bin Ka’b RA
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15974. Al Qasim bin Malik Al Muzani Abu Ja'far
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jamil bin Zaid mengabarkan

36 Sanadnya hasan.

* Ada perbedaan tentang siapakan yang sahabi di sini, apakah Ka’b bin Zaid,
atau Zaid bin Ka’b, ataukah Sa’d bin Zaid sebagaimana tersebut dalam Sunan Al
Baihagi, atau Zaid bin K’ab bin Ujrah sebagaimana dalam Al Mustadrak Al Hakim.
Akan tetapi dalam At-Ta’jil dipilih pendapat bahwa yang benar adalah Ka’b bin
7aid. Ada nukilan dari Ibnu Hibban bahwa dia adalah seorang abid (ahli ibadah)
yang turut serta dalam perang Badar. :

MusnadImam Ahmad — [35 ]



kepadaku, dia berkata: Aku menemani seorang syekh dari kalangan
Anshar yang disebutkan bahwa dia sempat menjadi sahabat Nabi .
SAW bernama Ka’b bin Zaid, atau Zaid bin Ka’b, dia menceritakan
kepadaku bahwa Rasulullah SAW pernah menikahi wanita dari bani
Ghifar. Ketika beliau masuk menemuinya maka beliau meletakkan
pakaian da duduk di atas ranjang lalu memandanginya. Ternyata dia
punya cacat sebuah belang putih di leher, maka beliau pun
meninggalkan ranjang kemudian berkata, "Ambil  kembali
pakaianmu!” Tapi beliau tidak meminta kembali apa yang telah beliau
. berikan.¥’ .

Hadits Syaddad bin Al Had RA"
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37 Sanadnya dha'if lantaran ada perawi yang bernama Jamil bin Zaid Ath-Tha'i
yang dianggap dha’if oleh Ibnu Ma’in dan Adz-Dzahabi. Sementara Al Baghawi
menyatakan adanya kerancuan dalammenentukan siapa nama shahabat dalam
masalah ini. Abu Hatim juga menganggapnya dha’if, demikian pula An-Nasa'i dan

. Ibnu Hibban. v ) .

Hadits ini dijadikan dalil oleh para ahli fikih dari dua sisi, yaitu wajibnya
memberikan mahar lantaran sudah berduaan, dan kalimat, “Pulanglah kamu ke
keluargamu” sebagai kalimat thalaq. Kisah selengkapnya akan'disebutkan pada
hadits no. 16006. , :

HR. Al Bukhari (9/356 ); An-Nasa'i (6/150); Ibnu Majah (2037); dan Al
Hakim (4/35). ‘ .

* * Dia adalah Syaddad bin Al Had (nama Al Had adalah Usamah bin Amr) Al-
Laitsi. Bani Laits ini adalah sekutu Bani Hasyim. Ayahnya dinamakan Al Had
karena dia biasa menyalakan api di malam hari guna memberi petunjuk kepada para
musafir yang lewat. Syaddad masuk Islam sebelum perang Khandaq dan dia turut
serta dalam perang itu dan perang-perang lain setelahnya. Dia termasuk biras Nabi
SAW dimana dia menikahi saudari Maimunah istri Rasulullah SAW.

— Musnad Imam Ahmad
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15975. Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin
Hazim mengabarkan kepada kami dan Muhammad bin Abu Ya’qub,
dari Abdullah bin Syaddad, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah
SAW keluar kepada kami di salah satu shalat siang —Zhuhur atau
Ashar— sambil menggendong Hasan atau Husain. Nabi SAW
kemudian maju dan meletakkannya, lalu bertakbir untuk shalat. Beliau
lantas sujud dalam waktu yang lama, sampai ketika aku mengangkat
kepala ternyata bayi itu sudah ada di punggung Rasulullah SAW saat
beliau sujud, aku pun kembali dalam sujudku. Setelah Rasulullah
SAW selesai shalat, maka orang-orang pun berkata, "Wahai
Rasulullah, engkau sujud dengan sangat panjang dalam shalatmu kali
" ini, dan kami mengira telah terjadi apa-apa atau ada wahyu yang
turun?” Beliau bersabda, "Tidak ada apa-apa, hanya saja anakku ini
menaiki punggungku dan aku tidak mau membuatnya cepat-cepat
turun sampai dia selesai sendiri. 38

3 Sanadnya shahih.

Muhammad bin Ya’qub dinasabkan kepada kakeknya aslinya adalah
Muhammad bin Abdullah bin Abu Ya’qub At-Tamimi dan dia adalah perawi tsigah
berdasarkan kesepakatan para ulama dan haditsnya diriwayatkan oleh jamaah.

Musnad Imam Ahmad —



Hadits Hamzah bin Amr Al Aslami RA"
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15976. Sa’id bin Manshur menceritakan kepada kami, Al
Mughirah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abu Az- .
Zinad, dia berkata: Muhammad bin Hamzah Al Aslami menceritakan
kepadaku dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW memerintahkannya
memimpin sebuah pasukan dan aku berangkat membawa pasukan itu.
Beliau sempat berpesan, "Kalau kamu temukan si fulan maka
bakarlah dia dengan api.” Setelah aku berpaling, tiba-tiba beliau
memanggilku lagi dan bersabda, "Kalau kamu bertemu dengan si
Fulan maka bunuhlah dia karena tidak ada yang boleh menyiksa
dengan api selain Tuhan api itu sendiri (Allah). "’

HR. An-Nasa'i (2/229, no. 1141), pembahasan: Pelaksanaan, bab: Apakah
boleh sebuah sujud lebih panjang dari sujud yang lain.

* Dia adalah Hamzah bin Amr bin Uwaimir bin Al Harits Al Aslami Abu
Muhammad Al Madani yang hidup selama umur sebagai mujahid di Syam.
Kemudian dia mendatang Madinah dalam keadaan gembira karena kaum muslimin
sudah menang di sana. Dia juga orangnya yang telah menyampaikan kabar gembira
kepada Ka’b bin Malik bahwa tobatnya telah diterima oleh Allah. Dia wafat pda
tahun 61 H dalam usia 80 tahun. ’

Al Bukhari meriwayatkan dalam Tarikh-nya bahwa dia pernah berada dalam
pasukan dan mereka terpisah pada suatu malam yang gelap dan mereka tersesat tak
menemukan kendaraan mereka. Tiba-tiba tangan Hamzah ini memancarkan cahaya

‘ sehin§ga mereka kembali bisa menemukan perbekalan mereka.

® Sanadnya shahih.

Muhammad bin Hamzah bin Amr Al Aslami dianggap fsigah oleh banyak
ulama dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Muslim.

— Musnad Imam Ahmad
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15977. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu-
Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ziyad —yakni Ibnu
Sa’d— mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Az-Zinad berkata:
Hanzhalah bin Ali mengabarkan kepadaku dari Hamzah bin Amr Al
Aslami sahabat Nabi SAW yang menceritakan kepadanya, bahwa
- Rasulullah SAW mengutlisnya bersama sejumlah orang bersamanya
menuju seorang laki-laki di Udzrah. Beliau berpesan, "Kalau kalian
bisa menangkap si fulan maka bakarlah dia dengan api.” Mereka
kemudian berangkat sampai ketika mereka sudah tak tampak, maka
beliau memanggil mereka, atau ada utusan yang mengejar mereka dan
mengembalikan mereka (kepada Rasulullah SAW), kemudian beliau
bersabda, "Kalau kalian bisa menangkap si fulan, maka bunuh saja
dia, karena yang boleh menyiksa dengan api hanyalah Tuhan api itu

sendiri."®

: HR. Abu Daud (3/54, no. 2673), pembahasan: Jihad, bab: Makruhnya
menyiksa lawan dengan api; Al Bukhari (6/149, no. 3016) dari Abu Hurairah; dan
At-Tirmidzi (4/137, no. 1571).

Dia menyebutkan bahwa yang diminta untuk dibakar itu adalah dua orang,
bukan satu. Ibnu Hajar menjelaskan bahwa dua orang itu adalah Hubar bin Al
Aswad bin Al Muththalib dan Khalid bin Abdu Qais Al Fihri. o

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

40 Sanadnya shahih. ' :

Musnad Imam Ahmad — |
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15978. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ziyad
mengabarkan kepada kami, bahwa Abu Az-Zinad mengabarkan
- kepadanya, dia berkata: Hanzhalah bin Ali Al Aslami mengabarkan
kepadaku, bahwa Hamzah bin Amr Al Aslami sahabat Nabi SAW
menceritakan  kepadanya, bahwa Rasulullah - SAW pernah
mengirimnya bersama beberapa orang dalam sebuah ekspedisi
menangkap seseorang. Lalu dia menyebutkan redaksi hadits yang
semakna.*!
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15979. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari

Ziyad bin Sa’d dianggap sigah tsabat masyhur. Dia tinggal di Makkah,
kemudian Yaman.

4 Sanadnya shahih.

Hanzhalah bin Ali Al Aslami Al Madani adalah perawi tsigah dan haditsnya
diriwayatkan dalam Shahih Muslim.

— Musnad Imam Ahmad




Sulaiman bin Yasar, dari Hamzah bin Amr Al Aslami bahwa dia
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang puasa dalam perjalanan,
maka beliau menjawab, "Kalau kamu mau, kamu boleh berpuasa, tapi
kalau tidak, kamu boleh pula tidak puasa.™” - |
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15980. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia
berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sulaiman
bin Yasar, dari Hamzah bin Amr Al Aslami bahwa dia melihat
seorang laki-laki di atas unta yang mengikuti iring-iringan kendaraan
orang-orang di Mina dan Nabi SAW saat itu hadir di sana. Orang itu
berkata, "Jangan kalian puasa pada hari-hari ini, karena ini adalah
hari-hari makan dan minum." | . .

Qatadah berkata, "Dia lalu menyebutkan kepada kami bahwa
si penyeru itu adalah Bilal."

2 Sanadnya shahih dan para perawinya adalah para perawi yang masyhur dan
merupakan para imam. :

HR. Al Bukhari (4/179, no. 1943), pembahasan: Puasa, bab: Puasa dalam
perjalan; Muslim (1/789, no. 1121) pembahasan: Puasa, bab: Puasa dalam perjalan;
Abu Daud (2/316, no. 2402), pembahasan: Puasa, bab: Puasa dalam perjalan; At- -
Tirmidzi (3/82, no. 711), pembahasan: Puasa, bab: Puasa dalam perjalan.; Ibnu
Majah (1/531, no. 1662), pembahasan: Puasa, bab: Puasa dalam perjalan. Semua
imam ini meriwayatkanya dari Aisyah. :

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.”

3 Sanadnya shahih dan para perawinya adalah para imam yang sudah
disebutkan sebelumnya pada no. 15733.

Musnad Imam Ahmad —
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15981. Attab menceritakan kepada kami, dia. berkata:
Abdullah menceritakan kepada kami (ha’) dan Ali bin Ishaq, dia
berkata: Abdullah —yakni Ibnu Al Mubarak— mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Hamzah mengabarkan kepadaku, bahwa dia
mendengar ayahnya berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Di atas punggung setiap unta itu ada syetan, maka bila
kamu menunggangnya ucapkanlah nama Allah Azza wa Jalla.
Kemudian, jangan itu membuat kalian mundur dari keperluan
kalian. "™

Hadits Ulaim dari Abs RA"

4 Sanadnya dha’if lantaran ada perawi yang bernama Usamah bin Zaid bin
ASlam Al Adawi —maula mereka— yang dianggap dha'if oleh para ulama lantaran
percampuran hafalannya.

HR. Ibnu Hibban (490, no. 2000).

Lih. Al Mathalib Al Aliyah (2/157, no. 1924) dan di sana disebutkan beberapa
jalur lainnya.

Dia adalah Abs bin Abis Al Ghifari yang disebut Abis bin Abis Al Ghifari
yang masuk Islam bersama utusan bani Ghifar. Ada yang mengatakan bahwa Ulaim
ini juga sempat menjadi sahabat Nabi SAW sebagaimana disebutkan dalam A/
Ishabah.

— Musnad Imam Ahmad
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15982. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syarik bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Utsman
bin Umair, dari Zadzan Abu Umar, dari Ulaim, dia berkata: Kami
pernah duduk-duduk di atap rumah kami bersama seorang sahabat
Nabi SAW —VYazid berkata, "Aku tidak tahu ada orang lain yang dia
maksud melainkan Abs Al Ghifari— dan orang-orang keluar lantaran

- menghindari Tha’un, maka Abs berkata, "Wahai Tha’un, ambillah

aku!” Dia mengatakan itu tiga kali. Maka Ulaim berkata kepadanya,
"Mengapa kamu mengucapkan itu, padahal Rasulullah SAW
bersabda, 'Janganlah salah satu dari kalian menginginkan kematian,
karena ketika terjadi pada keterputusan amalnya maka itu tidak akan

. bisa dikembalikan lagi (ke dunia) sehingga dia bisa bertobat'?" Dia

berkata, "Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Bersegeralah menemui kematian bila telah terjadi enam
hal: pemerintahan orang-orang bodoh, banyaknya pengamanan,

adanya jual-beli hukum, diremehkannya harga darah, pemutusan

Musnad Imam Ahmad —



hubungan rahim dan para pemuda yang menjadikan Al Quran
bagaikan seruling yang mereka persembahkan dalam bentuk nyanyian
meski mereka adalah yang paling sedikit pemahamannya tentang Al
Qur'an itu'. s

Hadits Syuqran Maula Rasulullah SAW"
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45 Sanadnya dha if lantaran ada Utsman bin Umair Al Bujali Al Kufi Al A’ma.
Mereka menganggapnya dha'if karena hafalannya tercampur, fadlis dan hafalan
buruk serta sikap tasyayyu’-nya. Sedangkan hadits Syarik adalah hasan. Zadzan
adalah Abu Umar Al Kindi yang dianggap fsigah serta Muslim memakai
riwayatnya. Ualim Al Kindi dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban.

Tapi hadits ini sendiri shahih dengan kedua paragrafnya. Paragraf pertama

»janganlah seseornag dari kalian menginginkan kematian” ada dalam kitab Shahih
dan sudah pernah dibahasas pada hadits no. 12954.

Paragraf kedua, "bersegeralah menghadap kematian” diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani (41 Kabir, 18/35-37, no. 57 sampai 63).

Al Haitsami berkata, ”Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-
Thabarani dalam A/ Kabir, dengan dua sanad dan salah satu sanad Mu jjam Al Kabir
adalah para perawi kitab Shahih."

Yang dimaksud Al Haitsami di sini adalah hadits no. 62 dan Al Kabir karya
Ath-Thabarani, dari jalur Ahmad bin Ali AL Abar, dari Ali bin Hasyram, dari Isa
bin Yunus, dair Musa Al Juhani, dari Zadzan, dari Abis.

Al Iraqi dan Az-Zubaidi juga menglsyaratkan ke-shahih-an hadits ini (Ithaf As-
Sa adah Al Muttagiin, 10/225).

* Dia adalah Syuqgran maula Rasulullah SAW yang dikatakan bahwa nama
aslinya adalah Shalih bin Adi dan dia adalah orang Habasyah. Ada perbedaan
pendapat apakah Nabi SAW membelinya atau dihadiahkan kepada beliau oleh Ibnu
Auf ataukah merupakan warisan dari ayahnya bersama dengan Ummu Ayman.
Kemungkinan terakhir ini dianggap lebih kuat oleh Al Baghawi. Dia masuk Islam
sejak lama dan ikut dalam perang Badar dan peperangan-peperangan setelahnya.
Ketika Rasulullah SAW dikuburkan dialah yang turun untuk meletakkan jenazah
Rasulullah SAW bersama Al Abbas. Dia tinggal di Madmah pindah ke Bashrah lalu
kembali lagi ke Madinah. .

— Musnad Imam Ahmad
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15983. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami dari Amr. bin
Yahya Al Mazini, dari ayahnya, dari Syugran maula Rasulullah SAW,
dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW menghadap ke Khaibar di atas
keledai ketika shalat dan beliau bergerak dengan isyarat. n46
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4 Sanadnya hasan lantaran Muslim bin Khalid Al Makki Az-Zanji dimana
para ulama mempersoalkan hafalannya. Amr bin Yahya adalah I'bnu Umarah bin
Abu Hasan Al Mazini yang tsigah demikian juga ayahnya. Hadits mereka berdua
diriwayatkan oleh jamaah dan sering disebutkan dalam musnad Jabir.

HR. Al Bukhari (2/32), pembahasan: Shalat Witr, bab: Shalat Witr dalam
perjalanan; Muslim (1/487, no. 700), pembahasan: Shalat, bab: Bolehnya melakukan
shalat sunah dalam perjalanan; Abu Daud (2/9, no. 1226); dan Malik (1/151-153),
semuanya meriwayatkan dari Ibnu Umar. - ,

* Dia adalah Abdullah bin Unais Al Juhani Abu Yahya Al Madani yang
merupakan sekutu Bani Salamah dari kalangan Anshar. Dia masuk Islam sejak lama

- dan turut-dalam peristiwa baiat Aqabah. ’

" Dia termasuk seorang pemberani yang pernah diutus Rasulullah SAW untuk
membunuh Khalid bin Nubaih Al Anzi seorang diri, dia berhasil membunuhnya dan
kembali dengan selamat. Dia pergi ke Mesir, kemudian Afrika lalu akhirnya

. menetap di Syam.

Musnad Imam Ahmad —
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15984. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia
berkata: Hammam bin Yahya mengabarkan kepada kami dari Al
Qasim bin Abdul Wahid Al Makki, dari Abdullah bin Muhammad bin
Agqil bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Telah sampai
berita kepadaku dari seorang laki-laki yang mendengar dari Rasulullah
SAW. Aku pernah membeli seekor unta kemudian bergegas ingin
menemuinya. Aku lantas menempuh perjalanan selama sebulan.
Sampai ketika aku tiba di Syam, ternyata ada Abdullah bin Unais.
Aku berkata kepada penjaga pintu, "Katakan padanya ada Jabir di
pintu." Putra Abdullah berkata, "Baiklah." Kemudian dia keluar
dengan menginjak pakaiannya lalu dia lalu memeluku dan aku pun
memeluknya. Aku berkata, "Ada sebuah hadits yang sampai kepadaku
darimu, bahwa engkau dengar dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
_bersabda, '"Manusia akan dikumpulkan di Hari Kiamat —atau dia
mengatakan kata 'para hamba—'. dalam keadaan telanjang, tanpa

rn

berkhitan dan tanpa apa pun’."”

, — Musnad Imam Ahmad




Kami kemudian bertanya, "Apa itu Buhm?” Beliau menjawab,
"Tidak punya apa pun." Beliau lanjut bersabda, "Kemudian Allah
memanggil mereka dengan suara ydng didengar seolah dekat, 'Aku
adalah sang Raja, Akulah Ad-Dayyan (Pembalas para hamba sesuai
amalnya). Tidak pantas seorang yang menjadi penghuni surga untuk
dimasukkan ke dalam surga, padahal dia punya urusan dengan
penghuni neraka kecuali akan Aku gelar gisash antar mereka, meski
hanya sebuah tamparan (penghuni ruga pernah menampar penghuni
neraka waktu di dunia).” Kami bertanya lagi, "Bagaimana kami bisa
_ membayar kesalahan itu, padahal kita dibangkitkan dalam keadaang
telanjang, tak berkhitan dan tak punya apa-apa?” Beliau menjawab,
"Dengan hasil amal kebaikan dan keburukan."’
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15985. Yunus bin Muhammad menceritékan kepada kami, dia |
berkata: Laits menceritakan kepada kami -dari Hisyam bin Sa’d, dari

47 Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Abdullah bin
Muhammad bin Aqil, dan juga karena ada Al Qasim bin Abdul Wahid Al Makki.
Sedangkan perawi lainnya adalah perawi tsigah. :

HR. Muslim (4/2194, no. 2859) dari Aisyah, pembahasan: Ciri-ciri Surga, bab:
Sirnanya kehidupan dunia dan penjelasan tentang hari pengumpulan; At-Tirmidzi
(4/616, no. 2423) dari Ibny Abbas, pembahasan: Hari Kiamat, bab: Hari
Pengumpulan; dan An-Nasa'i (4/114, no. 2082), pembahasan: Jenazah, bab: Hari
Berbangkit dari Ibnu Abbas. , '

At-Tirmidzi berkata, ”Hadits ini hasan shahih.”

Musnad imamAhmad —



Muhammad bin Zaid bin Al Muhajir bin Qunfudz At-Taimi, dari Abu
Umamah Al Anshari, dari Abdullah bin Unais Al Juhani, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya yang termasuk dosa besar
paling besar adalah: menyekutukan Allah, durhaka pada kedua
orangtua, dan sumpah palsu. Tidak ada sesebrang yang bersumpah
atas nama Allah lalu dia berbohong sebesar nyamuk dan
mempertahankan itu, maka Allah akan menjadikan itu setitik noda
dalam hatinya sampai di Hari Kiamat nanti."*®
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15986. Abu Salamah Al Khuza’i menceritakan kepada kami,
dia berkata: Abdullah bin Ja’far —yakni Al Makhrami—
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al Had, dari Abu Bakar bin
Hazm, dari Abdullah bin Unais, bahwa Nabi SAW berkata kepada
mereka lalu mereka bertanya tentang malam yang mereka cari-cari di
bulan Ramadhan, maka beliau menjawab, "Malam dua puluh tiga."

*% Sanadnya shahih dan para perawinya tsigah. Hadits senada pun diriwayatkan
dalam kitab Shahihain.

Hisyam bin Sa’d Al Madani dianggap tsigah dan sudah disebutkan semuanya.

HR. At-Tirmidzi (5/236, no. 3020), pembahasan: Tafsir Surah An-Nisaa'.

At-Tirmidzi berkata, *Hadits ini hasan gharib.”

Lih. Al Hilyah (7/327). _

* Sanadnya shahih dan para perawinya masyhur. :

Abu Salamah Al Khuza’i adalah Manshur bin Salamah. Abdullah bin Ja’far bin
Abdurrahman bin Al Miswar bin Makhramah Al makhzumi dianggap tsiqgah dan
haditsniya diriwayatkan dalam Shahih Muslim. Yazid bin Al Haad adalah Yazid bin
Abdullah bin Usamah bin Al Haad adalah perawi tsigah dan seorang hafizh. Abu
Bakar adalah Ibnu Muhammad bin Amr bin Hazin Al Qadhi Al Madani yang tsigah
tsabat, demikian pula Busr bin Sa’id Al Madam seorang ahli ibadah yang fsigah
Jadhil.

— Musnad Imam Ahmad
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15987. Anas bin Iyadh Abu Dhamrah menceritakan kepada
kami, dia berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepadaku
dari Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaidullah, dari Busr bin Sa’id,
dari Abdullah bin Unais bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Aku
melihat malam lailatul qadr tapi aku dibuat lupa, pada pagi harinya
aku melihat bahwa aku sedang sujud di air dan tanah.” Lalu pada
malam 23 kami ditimpa hujan dan Rasulullah SAW shalat mengimami
kami. Ketika beliau beranjak terlihat bekas air dan tanah di kening dan
hidung beliau.*

Hadits ini dianggap hasan oleh Al Haitsami (3/178). -

HR. Muslim , pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan Lailatul Qadr; dan Malik
(Al Muwaththa’, 1/319). :

0 Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Adh-Dhahhak bin
Utsman bin Abdullah Al Asadi dimana mereka mempersoalkan hafalannya. Anas
bin Iyadh bin Dhamrah Al-Laitsi Abu Hamzah Al Madani adalah perawi tsigah dan
haditsnya diriwayatkan oleh jamaah. Abu An-Nadhr adalah Salim bin Abu
Umayyah maula Umar bin Ubaidullah At-Taimi, seorang perawi tsigah tsabat.
Demikian pula Busr bin Sa’id Al Madani seorang ahli ibadah dan tsigah fadhil.

Hadits ini dianggap hasan oleh Al Haitsami (3/178).

HR. Muslim, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan Lailatul Qadar; dan Malik
(1/319). .

Musnad Imam Abhmad —
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15988. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Mu’adz
bin Abdullah bin Khabib Al Juhani menceritakan kepadaku dari
saudaranya —yaity Abdullah bin Abdullah bin Khubaib—, dia
berkata: Ada seorang laki-laki di zaman Umar bin Al Khaththab yang
meminta sesuatu kepadanya dan diberikan oleh Umar. Lalu kami
duduk bersama Abdullah bin Unais sahabat Rasulullah SAW dalam
majlisnya *di majlis Juhainah. Dia lalu menerangkan tentang
Ramadhan. Kami lantas bertanya, "Wahai Abu Yahya, apakah engkau
permnah mendengar sesuatu tentang malam yang penuh berkah ini?” .
Dia berkata, "Ya, kami pernah duduk bersama Rasulullah SAW di
akhir bulan ini dan kami bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah,

- kapan kita akan menemukan malam yang penuh berkah ini'? Beliau -

— Musnad Imam Ahmad




' menjawab, 'Carilah dia di malam ini." Malam itu adalah malam
kedua puluh tiga. Lalu seseorang dari mereka berkata, 'Kalau begitu
dia berada di awal perdelapanan malam'. Belian berkata, 'Bukan awal

perdelapanan, tapi awal pertujuhan, karena bulan ini tidak genap'. 1
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15989. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dari Ibnu Ishaq dia berkata:
Muhammad bin Ja’far bin Az-Zubair dari Ibnu Abdillah bin Unais,
dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW pernah memanggilku, lalu
beliau berkata, “Ada informasi sampai kepadaky bahwa Khalid bin
Sufyan bin Nubaih mengumpulkan orang-orang untuk memerangi aku

dan dia berada di Uranah. Datangi dia dan bunuh!” Aku berkata,

“Wahai Rasulullah, sebutkan ciri-cirinya agar aku bisa tahu siapa dia."
Beliau berkata, “Kalau kamu melihatnya dia punya bulu berdiri di
kulit."?

$! Sanadnya shahih. .

Mu’adz bin Abdullah bin Khubaib dianggap tsigah. Al Bukhari meriwayatkan
darinya dalam A4/ Adab, dan haditsnya diriwayatkan dalam kitab Sunan. Sedangkan
saudaranya yaitu Abdullah dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban dan didiamkan oleh Al
Bukhari serta: Abu Hatim. '

%2 Sanadnya shahih.

Yaqub adalah Ibny Ibrahim bin Sa’d, seorang perawi zsigah bersama dengan

ayahnya. Ibnu Ishaq adalah Muhammad sang penulis sirah. Di sini dia jelas-jelas
mengatakan mendengar hadits itu langsung. Muhammad bin Ja*far bin Az-Zubair

Musnad Imam Ahmad — [ 51 ]
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15990. Aku kemudian berangkat berbekal pedangku sampai
aku menemuinya di Uranah bersama para wanita yang juga di atas
kendaraan yang mereka jadikan rumah. Ketika tiba waktu Ashar, aku
melihatnya seperti yang disebutkan Rasulullah SAW berupa bulu
berdiri di kylit. Aku lalu menghadap ke arahnya dan aku khawatir dia
akan merepotkanku dari shalat, sehingga aku shalat dalam kondisi
berjalan menuju ke arahnya sambil ruku dengan isyarat menunduk,
demikian pula kalau sujud. Ketika aku sampai di dekatnya, dia
berkata, “Siapa orang ini?”” Aku berkata, "Ini adalah orang Arab yang
mendengar bahwa kamu mengumpulkan orang-orang untuk
membunuh orang itu (Muhammad), maka dia datang kepadamu untuk
menuntaskan hal ini." Dia berkata, “Memang aku sedang melakukan
itu." Maka aku mendekat kepadanya hingga ketika pedangku sudah

bin Al Awwam adalah perawi tsigah dan haditsnya diriwayatkan oleh jamaah. Ibnu
Abdullah bin Unais adalah Dhamrah dan dia dianggap ts:qah serta haditsnya
diriwayatkan dalam kitab Sunan.

HR. Abu Daud (2/18, no. 1249), pembahasan: Shalat, bab: Shalat orang yang
mengejar sesuatu; dan Al Baihaqi (9/38).

@ — Musnad Imam Ahmad




bisa menggapainya aku pun membunuhnya, kemudian pergi dan
meninggalkan para wanitanya dalam kondisi meratapi.”’
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15991. Ketika aku sampai kepada Rasulullah SAW dan beliau
melihatku, maka beliau mengatakan, "Wajah ini berhasil.” Aku

berkata, "Aku telah membunuhnya wahai Rasulullah.” Beliau berkata,

"Kamu benar.”™*
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15992. Kemudian, Rasulullah SAW berdiri bersama diriku
lantas masuk ke rumah beliau. Lalu beliau memberikan aku sebuah

3 Sanadnya shahih seperti hadits s;belnmnya. Hadits ini dipotong-potong
untuk memberikan penekanan lebih.
54 Sanadnya shahih seperti hadits sebelumnya.

Musnad Imam Ahmad — @



tongkat dan memerintahkan aku menyimpannya. Aku lalu keluar
membawa tongkat itu sementara orang-orang melihatku dan
menanyakan, "Tongkat apa itu?" Aku berkata, "Ini diberikan
Rasulullah SAW kepadaku agar aku memegangnya." Mereka berkata,
"Mengapa kau tidak kembali dulu kepada beliau menanyakan untuk
apa tongkat itu?” Akhirnya aku kembali ke beliau dan menanyakan,
"Wahai Rasulullah, mengapa engkau memberikan aku tongkat ini?”
Beliau menjawab, "Ini sebagai tnada antara aku dan kamu di Hari
Kiamat nanti, karena sedikit orang yang berpegang pada tongkat di
hari itu.” Abdullah lalu menggabungkan tongkat itu dengan
pedangnya dan senantiasa ada bersamanya. Ketika akan meninggal '
dia berpesan agar tongkat itu dibungkus bersama kafannya dan
dikubur bersama.*®
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35 Sanadnya shahih seperti hadits sebelumnya.

— Musnad Imam Ahmad




15993. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishag, dari Muhammad bin Ja’far bin Az-Zubair, dari salah seorang
anak Abdullah bin Unais, dari Abdullah bin Unais bahwa Rasulullah
SAW mengutusnya untuk membunuh Khalid bin Sufyan bin Nubaih
Al Hudzali, karena dia telah memobilisasi orang-orang memerangi
Rasulullah SAW. Beliau berkata kepada Abdullah, "Datangi dia di
Uranah, dia ada di sana.” Waktu itu sudah masuk waktu Ashar dan
 aku takut kalau ada usaha antara aku dan dia yang bisa
menyibukkanku dari shalat Ashar. Aku kemudian shalat sambil
berjalan dan melakukan gerakan dengan isyarat yaitu menunduk untuk
sujud dan ruku. Ketika sudah sampai dekat dengannya, aku
mengatakan begini dan begitu. Dia lalu menyebutkan redaksi hadits
yang sama. o '

Kemudian dia _mendaténgi Nabi SAW melaporkan bahwa dia

telah berhasil membunuhnya. Selanjutnya dia menyebutkan redaksi
hadits tersebut.*

Hadits Abu Usaid As-Sa’idi RA"
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% Sanadnya shahih.

Ibnu Idris adalah Imam Asy Syafi’i.

* Dia adalah Abu Usaid As-Sa’idi Malik bin Rabi’ah bin Al Budn bin Amir Al
Anshari yang masuk Islam sejak lama dan ikut dalam perang Badar dan peperangan- .
peperangan setelahnya. Dia membawa panji Bani Sa’idah pada hari penaklukan kota
Makkah serta wafat pada tahun 60 H. Ada pula yang mengatakan wafat pada tahun
40 sebagaimana dalam Al Ishabah.

Musnad Imam Ahmad — @
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. 15994. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Qatadah
berkata: Dari Anas bin Malik, ayahku berkata: Ibnu Ja’far juga
berkata: Dari Abu Usaid, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Perkampungan terbaik dari kalangan Anshar adalah bani Najjar,
kemudian bani Abdul Asy-hal, kemudian bani Al Harits bin Al
Khazraj, kemudian Banu Sa’idah dan dalam setiap perkampungan
. Anshar ada kebaikan.” Maka Sa’d bin Ubadah berkata, "Aku tidak
melihat Rasulullah SAW kecuali memberikan fadhilah kepada kami
sampai dikatakan, 'Kalian telah mendapatkan fadhilah yang
benyak' "’ |
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15995. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami

dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dari Abu Salamah, dari Abu Usaid
As-Sa’idi, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Perkampungan
terbaik dari kalangan Anshar adalah bani Najjar, kemudian bani
Abdul Asy-hal, kemudian bani Al Harits bin Al Khazraj, kemudian

- %7 Sanadnya shahih dan para perawinya adalah para imam. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 13028. - .
Anas bin Malik di sini adalah sahabat Nabi SAW yang masyhur.

— Mausnad Imam Ahmad




bani Sa’idah.” Kemudian beiau berkata lagi, "Dan dalam setiap
perkampungan Anshar ada kebaikan."®
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15996. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dzakwan, dari
Abu Salamah, dari Abu Usaid As-Sa’idi, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, "Perkampungan terbaik dari kalangan Anshar adalah bani
Najjar, kemudian bani Abdul Asy-hal, kemudian bani Al Harits bin Al
Khazraj, kemudian bani Sa’idah." Kemudian beiau berkata lagi, "Dan -
dalam setiap perkampungan Anshar ada kebaikan.” Tak lama
kemudian Sa’d bin Ubadah berkata, "Kami dijadikan yang keempat
dari empat kelompok itu, nyalakan lampu untuk keledaiku." Lalu
keponakannya berkata, "Apakah engkau ingin membantah Rasulullah

SAW, cukuplah bagi engkau untuk menempati peringkat keempat.">

58 Sanadnya shahih.

Abu Salamah mendengar dari Aby Usaid dan haditsnya diriwayatkan dalam
Shahihain. A
% Sanadnya shahih.
Abdullah bin Dzakwan adalah Abu Az-Zinad, seorang perawi masyhur.

Musnad Imam Abmad —
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15997 Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Abu Salamah,
dari Abu Usaid, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Yang terbaik
dari kalangan Anshar adalah bani Najjar, kemudian bani Abdul Asy-
hal, kemudian bani Al Harits bin Al Khazraj, kemudian bani Sa’idah

“dan dalam setiap perkampungan Anshar ada kebaikan. "™

.

_ :J.J.;- ’L" J w U’-’" -L&-» _,J‘T éfl.;-—\o‘\ﬁ/\

A psu,f‘x;,,:c:i; 1J6 -l Ly
N e 10k oy e B B L8 o ol i
RO R PR

15998. Abu Sa’id maula bani Hasyim menceritakan kepada
kami, dia berkata: Harb —yakni Ibnu Syaddad— menceritakan
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada
kami dari Abu Salamah bahwa dia mendengar Abu Usaid yang
mendengar dari Nabi SAW bersabda, "Sebaik-baik perkampungan
Anshar adalah...." Selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits yang

sama.®!

 Sanadnya shahih.
$! Sanadnya shahih.

— Musnad Imam Ahmad
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15999. .Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dia berkata:
Atha" —seorang yang ada di pantai— menceritakan kepadaku dari
Abu Usaid atau Usaid bin Tsabit —Sufyan ragu—, bahwa Nabi SAW
‘bersabda, "Makanlah zait dan berminyaklah dengannya karena dia

berasal dari pohon yang diberkabhi. 62
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16000. Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dari Atha’ Asy
Syami, dari Abu Usaid, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Makanlah zait dan berminyaklah dengannya karena dia berasal dari

pohon yang diberkahi.”

%2 Sanadnya hasan lantaran ada Atha" As-Sami —ada yang mengatakan Asy-
Syami— dimana para ulama menerima haditsnya. Abdullah bin Isa adalah Ibnu
Abdirrahman bin Abu Laila Al Anshari, seorang perawi tsigah. Perawi lainnya
adalah perawi tsigah masyhur.

HR. At-Tirmidzi (4/285, no. 1852), pembahasan: Makanan, bab: Mengonsumsi
minyak zaitun; Ibnu Majah (2/1103, no. 3320) dari Abu Hurairah; dan Ad-Darimi
(2/139, no. 2052) dari Abu Usaid.

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.”

¢ Sanadnya hasan sama dengan hadits sebelumnya.

Musnad Imam Ahmad —
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16001. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Ishaq mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abdullah bin Abu Bakr menceritakan kepadaku, bahwa Abu
Usaid berkata, "Pada hari perang Badar, aku berhasil mendapatkan
pedang Ibnu Abid bin Marzuban. Ketika. Rasulullah SAW
‘memerintahkan agar semua yang kami dapatkan dikumpulkan. Aku
lalu menyerahkan pedang itu sebagai nafl (rampasan perang yang siap
dibagi). Rasulullah SAW adalah orang yang tidak pernah menolak
permintaan orang lain. Kebetulan, pedang itu diketahui oleh Arqam
bin Abu Al Argam Al Makhzumi sehingga dia memintanya kepada
Rasulullah SAW (sebaga1 bagian ghammah) dan Rasulullah SAW pun
memberikannya."® '

¢ Sanadnya shahih hanya saja mungathi’, karena Abdullah bin Abu Bakar
adalah Tbnu Muhammad bin Amr bin Hazm Al Anshari seorang hakim yang
ayahnya juga hakim Al Madani tsigah fadhil tapi dia tidak mendengar hadits dari
Abu Usaid. Untuk riwayat mutabi’ sanadnya dha'if karena majhul-nya perawi dari
Abu Usaid.

Lih. Majma’ Az-Zawa'id (9/13).

— Musnad Imam Ahmad
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16001. p. Dia berkata: Dibacakan kepada Ya’qub dalam Al
Maghazi ayahnya —atau dia mendengarnya—, dia berkata: Ibnu Ishaq
berkata: Abdullah bin Abu Bakr menceritakan kepadaku, dia berkata:
Salah seorang dari bani Sa’idah menceritakan kepadaku dari Abu
Usaid Malik bin Rabi’ah, dia berkata, "Aku berhasil merebut pedang
bani Abid ‘Al Makhzumi Al Marzuban di perang Badar. Tatkala
Rasulullah SAW memerintahkan orang-orang untuk mengembalikan
apa yang mereka dapatkan, maka aku menyerahkannya dalam nafl.
Rasulullah SAW adalah orang yang tidak pernah menolak permintaan
orang lain. Ketika itu diketahui oleh Arqam bin Abu Al Arqam. Dia
memintanya dari Rasulullah SAW dan beliau pun memberikannya."
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Musnad Imam Ahmad —




16002. Abu Amir menceritakan kepada kami, dia berkata:
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Rabi’ah bin
Abdurrahman, dari Abdul Malik bin Sa’id bin Suwaid Al Anshari, dia
berkata: Aku mendengar Abu Humaid dan Abu Usaid berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian masuk
masjid dia hendaknya mengucapkan, 'Ya Allah bukakanlah pintu-
pintu rahmat-Mu bagi kami’. Sedangkan kalau dia keluar dari masjid
dia hendaknya mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku bermohon
kepada-Mu untuk mendapatkan anugerah-Mu’. 15 o
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16003. Abu Amir menceritakan kepada kami, dia. berkata:

* Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Rabi’ah bin Abu

Abdurrahman, dari Abdul Malik bin Sa’id bin Suwaid, dari Abu

Humaid dan dari Abu Usaid bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila

kalian mendengar hadits dariku dan hati kalian merasa itu pantas

serta perasaan kalian menjadi lembut karenanya dan kalian merasa

dekat dengannya, maka aku lebih pantas untuk dekat dengannya
daripada kalian. Tapi bila kalian mendengarnya lalu hati kalian

% Sanadnya shahih dan para perawinya masyhur.

HR. Muslim (1/494, no. 713), pembahasan: Musafir, bab: Doa masuk masjid;
An-Nasa'i (2/53, no. 729), pembahasan: Musafir, bab: Doa masuk masjid; dan Ibnu
Majah (1/254, no. 772). p

— Musnad Imam Ahmad




merasa ada ganjalan, perasaan kalian menolak dan kalian rasa itu
jauh dari ucapanku, maka aku lebih jauh lagi dari hadits itu daripada
kalian. "
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16004. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdurrahman bin Al Ghasil menceritakan kepada kami, dia
berkata: Usaid bin Ali menceritakan kepadaku dari ayahnya Ali bin
Ubaid, dari Abu Usaid sahabat Rasulullah SAW dan dia termasuk
veteran perang Badar dan maula mereka. Abu Usaid berkata, "Ketika
aku sedang duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seorang
dari kalangan Anshar datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, -
'"Wahai Rasulullah, apakah aku masih bisa berbakti kepada kedua
orangtua aku setelah mereka meninggal?' Beliau menjawab, 'Ya,
masih bisa, ada empat hal: Mendoakan mereka dan meminta ampun
untuk mereka, melaksanakan janji mereka, memuliakan teman-teman

% Sanadnya shahih seperti hadits sebelumnya.

HR. Ibnu Hibban (51, no. 92).

Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar
sedangkan perawinya adalah perawi kitab shahih.”

Musnad Imam Ahmad —



mereka, dan menyambung silaturrahim yang tidak bisa kamu lakukan
kecuali dengan perantaraan mereka berdua. Itulah hal-hal yang
masih bisa kamu lakukan dalam berbakti kepada kedua orangtua
ketika mereka sudah meninggal dunia’."®’
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16005. Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Al Ghasil, dari Abbas bin
Sahl atau Hamzah bin Abu Usaid, dari ayahnya, dia berkata, "Ketika
kami dan mereka (musuh) sudah saling berhadapan di hari perang
Badar Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 'Kalau mereka sudah
mendekat kepada kalian maka panahlah mereka'." |

Aku rasa beliau berkata, "Tetap pertahankan panah kalian."®

§7 Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Abdurrahman bin Al
Ghasil yang bernama Abdurrahman bin Sulaiman bin Abdullah bin Hanzhalah Al
Anshari, Al Ghasil adalah Hanzhalah dan sudah pernah diterangkan tentang dirinya.
Usaid bin Ali bin Ubaid maula Abu Usaid adalah perawi fsigah besérta ayahnya
yaitu Ya’la bin Ubaid yang juga dianggap tsigah dan mereka menerima haditsnya.

HR. Abu Daud (4/336 no. 5142), pembahasan: Adab, bab: Berbakti kepada
kedua orang tua; Ibnu Majah (2/1208, no. 3664); Al Hakim (4/154).

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. :

6% Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Abdurrahman Al Ghasil.
Abbas bin Sahl bin Sa’d As-Sa’idi adalah perawi fsigah tsabat dan haditsnya
diriwayatkan oleh jamaah. Hamzah bin Abu Usaid dianggap tsigah dan haditsnya
diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari.

HR. Al Bukhari (5/100), pembahasan: Peperangan, bab: Keutamaan mereka
yang ikut perang Badar dan setelahnya; Abu Daud (3/52, no. 2663), pembahasan:
Jihad, bab: Barisan perang. '

— Musnad Imam Ahmad
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16006. Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Al ‘Ghasil menceritakan
kepada kami dari Abu Hamzah bin Usaid, dari ayahnya, dan Abbas
bin Sahl, dari ayahnya juga, mereka berdua (Abu Usaid dan Sahl)
berkata: Rasulullah SAW lewat di depan kami bersama beberapa
sahabat beliau. Kami pun ikut bersama mereka hingga sampai di
sebuah tembok yang biasa disebut Syauth, kami berhenti di dua
tembok (pembatas kebun) di sana. Kami duduk antara kedua tembok
itu lalu Rasulullah SAW bersabda, "Duduklah kalian semua!” Beliau
kemudian masuk karena sudah dibawakan kepada beliau wanita dari
Jaun di rumah Umayyah binti An-Nu’man bin Syarahil bersama
dayangnya. Ketika Rasulullah SAW masuk menemuinya beliau
berkata, "Serahkan dirimu padaku!” Dia menjawab, "Apakah seorang
ratu mau menyerahkan diri kepada rakyat jelata?”” Kemudian wanita

Musnad Iniam Ahmad —



ini berkata lagi kepada Rasulullah SAW, "Aku berlindung kepada

- Allah dari dirimu." Rasulullah SAW bersabda, "Kamu ftelah
berlindung menggunakan kata yang seharusnya ditujukan kepada
yang tidak disukai!” Tak lama kemudian beliau keluar lantas berkata,
"Wahai Abu Usaid, berikan kepadanya dua kain katun dan bawa dia
ke keluarganya '

Selain Abu Ahmad menyebutkan, "Seorang wanita dari bani
Al Jaun yang bernama Aminah. n69
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16007. Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ya’qub

~ bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dia
berkata: Aku mendengar Sahl berkata: Abu Usaid As-Sa’idi datang
dan mengundang Rasulullah SAW dalam pesta pernikahannya.
Istrinya yang juga mempelai wanita membantu mereka. Dia berkata,
"Tahukah kalian apa yang istriku suguhkan kepada Rasulullah SAW?

% Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Abdutrahan Al Ghasil.
Ada kesalahan dalam sanadnya, karena yang benar adalah seperti sanad
sebelumnya.

' ‘HR. Al Bukhari (7/53), pembahasan: Thalak, bab: Orang yang menjatuhkan
talak namun tidak mengarahkannya secara pasti; An-Nasa'i (6/150); Ibnu Majah
(2037); Al Hakim (4/35); dan Al Baihagi (7/39).

Lih. Fath Al Bari (9/359). ‘
Dalam Al Majma’ dikatakan, “Para perawi Ahmad adalah peraw1 kitab
shahih." )

— Musnad Imam Ahmad




Dia memeras kurma pada malam harmya d1 atas faur (bejana terbuat
dari besi atau tembaga atau kayu). n10

Sisa Hadits .Abdullah bin Unais RA
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16008. Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Abdullah
berkata: Dan aku juga mendengarnya langsung dari Harun, dia
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin
Al Harits menceritakan kepada kami, bahwa Musa bin Jubair
menceritakan kepadanya bahwa Abdurrahman bin Al Hubab Al
Anshari menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin = Unais
menceritakan kepadanya bahwa mereka sedang saling mengingatkan,
dia bersama Umar bin Al Khaththab tentang sedekah. Umar berkata,
"Tidakkah kamu pernah mendengar Rasulullah SAW ketika

™ Sanadnya shahih. ‘

Ya’qub bin Muhammad bin Abdullah Al Qari Al Madani adalah perawi tsigah
fadhil dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahihain. Abu Hazim adalah Maslamah
bin Dinar dan Sahl adalah putra Sa’d As-Sa’idi yang merupakan sahabat Nabi SAW.

HR. Al Bukhari (10/56, no. 5591), pembahasan: Minuman, bab: Membuat
nabidz dalam wadah air; Muslim (3/1590, no. 2006); dan Ibnu Majah (1/616, no.
1912), pembahasan: Nikah bab: Walimah.

Musnad Imam Ahmad —



menyebutkan penghianatan dalam . hal harta zakat, 'Siapa yang
mengorupsinya berupa seekor unta atau kambing maka itu akan
datang padanya pada Hari Kiamat'?" Abdullah bin Unais menjawab,
"Ya, benar aku mendengarnya."”" |

Hadits Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash dari Ayahnya RA'
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16009. Abu Sa’id maula bani Hasyim menceritakan kepada

kami, dia berkata: Za'idah menceritakan kepada kami, dia berkata:
- Syabib bin Gharqadah menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin
Amr bin Al Ahwash, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku,
bahwa dia menyaksikan haji wada’ bersama Rasulullah SAW, lalu
beliau bersabda, "Janganlah seseorang melakukan penganiayaan
kecuali pada dirinya sendiri (yang akan menanggung dosa), jangan

" Sanadnya shahih.

Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Ibnu Wahb adalah Abdullah. Amr bin Al
Harits adalah Ibnu Ya’qub Al Anshari seorang perawi fsigah hafizh. Musa bin
Jubair Al Anshari Al Hadzdza' menetap di Mesir dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban
dan Adz-Dzahabi tapi Al Bukhari mendiamkannya.

- HR. Tbnu Majah (1/1810), pembahasan: Zakat bab: Pegewai zakat.

« Dalam Az-Zawa'id dlkatakan "Di dalam sanadnya ada perbincangan karena
Musa bin Jubair."

* Dia adalah Amr bin Al Ahwash Al Jusyami dan klan Jasym bin Sa’d yang
masuk Islam sebelum penaklukan Makkah dan dia ikut bersama Rasulullah SAW
dalam haji wada’ sebagaimana ditegaskan dalam haditsnya nanti.

— Musnad Imam Ahmad




pula seorang ayah menganiaya anaknya atau: anak menganiaya
orangtuanya. n12 : ‘

Sisa Hadits Khuraim bin Fatik RA"
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16010. Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Ayyub bin Maisarah menceritakan kepada
kami, bin Halbas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Khuraim bin Fatik Al Asadi berkata, "Penduduk Syam
adalah cambuk Allah di muka bumi dimana Allah murka lantaran
mereka kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan bagaimanapun cara
yang Dia kehendaki. Adalah haram bagi golongan munafik di .
kalangan penduduk Syam,  untuk bisa mengalahkan golongan

72 Sanadnya shahih. , _

Syabib adalah bin Gharqadah adalah perawi tsigah menurut para ulama dan
haditsnya diriwayatkan oleh jamaah. Sulaiman bin Amr Al Ahwash dianggap tsigah
hanya saja dia tidak terlalu banyak mengeluarkan hadits.

HR. Ibnu Majah (2/890, no. 2669), pembahasan: Diyat bab: Seseorang tidak
dihukum lantaran perbuatan orang lain; dan Ath-Thabarani (4! Kabir, 17/32, no.
59).

* Dia adalah Khuraim bin Fatik bin Al Akhram Al Azdi yang masuk Islam
sejak lama dan turut dalam perang Badar sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari.
Ada pula yang mengatakan bahwa dia masuk Islam pada penaklukan kota Makkah
kemudian pindah ke Kufah. Ada pula yang mengatakan dia pindah ke Riqqah di
daerah Syam serta meninggal di masa pemerintahan Mu’awiyah.

Musnad Imam Ahmad —




mukminnya, dan mereka (munafik) tidak akan mengmggal melainkan
dalam keadaan ragu, dongkol atau sedih. w13
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16011. Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, dia’
berkata: Thayyaf Al Iskandari menceritakan kepada kami dari Ibnu
~ Syurahbil bin Bukail, dari ayahnya dia berkata: Aku berkata kepada

Ibnu Umar, "Sesungguhnya aku punya keluarga di Mesir apakah
mereka bisa mengambil anggur-anggur ini  dijadikan khamer
(bagaimana menurutmu)?” Ibnu Umar berkata, "Apakah ada orang
Islam mengerjakan seperti itu?” Aku menjawab, "Ya." Dia berkata
lagi, "Janganlah seperti orang Yahudi yang ketika diharamkan lemak
bagi mereka maka mereka pun menjualnya supaya dan memakan
- harganya." Aku bertanya lagi, "Apa pendapatmu tentang orang yang
mengambil satu tandan kurma lalu memerasnya dan meminumnya?”
Dia menjawab, "Kalau seperti itu maka tidak mengapa.” Ketika aku

™ Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Muhammad bin Ayyub
bin Maisarah bin Halbas yang diperbincangkan kredibilitasnya. Ayahnya juga
perawi tsigah tapi tidak masyhur. Sedangkan Haitsam bin Kharijah Al Marruzi
adalah 'perawi tsigah dan haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari. Tapi
hadits ini mauquf secara zahir namun punya hukum marfic’.

Lih. A¢t-Targhib (4/63), dimana penulis membenarkan status mauquf hadits ini
dan menganggap tsigah para perawinya.

— Musnad Imam Ahmad




turun dia berkata, "Apa yang halal diminum berarti halal pula
dijual."™

G —v1avy

-
o
-

o a8 ot 2 o e 855 106 G2
RIS A vt P TR P JER SRR C A v
o d T of Bl G i L Sl b 3

16012. Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abdullah bin Maimun Al Asy’ari menceritakan kepada kami dari Al
Ala’ bin Al Harits, dari Makhul secara marfu’, dia berkata, "Pohon
apa saja yang menaungin suatu kaum, maka dia boleh memilih antara
- memaﬁékas naungan itu atau mengambil buahnya."75

Hadits Abdurrahman bin Utsman RA*

™ Sanadnya dha’if lantaran Thayyaf Al Iskandari majhul, Ibnu Syarahil bin
Bukail keduanya majhul sebagaimana dikatakan dalam At-Ta/jil. Syarahil bin Bukail
yang dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 14409 dan diriwayatkan
dalam kitab Shahih. _

75 Sanadnya hasan dan ini mursal ada permasalahan dari beberapa perawinya,
tapi ini tidak masalah. Al Haitsam adalah Ibnu Kharijah. Abdullah bin Maimun yang
benar adalah Abdu Rabbih bin Maimun Al Asy’ari An-Nahhas yang dianggap
majhul oleh Al Husaini, tapi dalam A¢-Tajil hal itu dibantah dengan mengatakan dia
tidak majhul melainkan ma’ruf nasabnya, dikenal pula negeri dan perwalaannya. Dia
mengurus kehakiman. Abu Hatim tidak berkomentar tentangnya. Al Ala’ bin Al
Harits bin Abdul Warits adalah perawi tsigah dipuji oleh Ahmad dan Ibnu Ma’in
serta Ibnu Al Madini.

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Ahmad dan dari jalan Ahmad ini Ibnu
Asakir meriwayatkannya. As-Suyuthi menyebutkannya bersumber dari Ibnu Asakir
dan tidak menyebutkan Ahmad, hal yang sama dilakukan oleh Al Muttaqi Al Hindi
dalma Kanzul Ummal. o

* Dia adalah Abdurrahman bin Utsman bin Ubaidullah bin Utsman At-Taimi
Al Qurasyi yang sudah disebutkan biografinya pada no. 15697.

Musnad Imam Ahmad —
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16013. Tbrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Munkadir bin Muhammad menceritakan kepadaku —
yakni Ibnu Al Munkadir—, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin
Utsman At-Taimi, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW berdiri

di pasar pada Hari Raya Idul Fitri melihat sedangkan orang-orang
yang berlalu lalang. "
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~ 16014. Hasyim menceritakan kepada kami dari Jonu Abi Dzi'b
(ha’) dan Yazid, dia berkata: Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada
kami dari Sa’id bin Jubair, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari

Abdurrahman bin Utsman, dia berkata, "Ada seorang tabib bercerita
tentang obat di hadapan Rasulullah SAW dan dia juga menyebutkan

™ Sanadnya hasan lantaran Al Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir.
Sebagian ulama menganggapnya layyin (lemah) tapi sebagian lain menganggapnya -
tsigah.
Al Haitsami (2/206) berkata, “Perawinya dianggap fsigah meski ada Al
Munkadir, tapi dia dianggap fsigah oleh Ahmad dan Abu Daud Ibnu Ma’in dalam
saty riwayat darinya, sedangkan yang lain menganggapnya dha’if™”

— Musnad Imam Ahmad




bahwa kodok itu bisa dijadikan obat, tapi Rasulullah SAW kemudian

melarang untuk membunuhnya. w71
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16015. Suraij dan Harun menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Amr bin Al
Harits, dari Bukair bin Al Asyaijj, dari Yahya bin Abdurrahman bin

Hathib, dari Abdurrahman bin Utsman At-Taimi bahwa Rasulullah
SAW melarang 6arang temuan orang-orang yang haji. -

Harun berkata dalam haditsnya, "Amr bin Al Harits."

Abdullah berkata, "Aku juga mendengarnya langsung - dari

Harun."78 ‘ '

Hadits Ilba’ RA"

7 Sanadnya shahih.

™ Hadits ini shahih dan para perawinya masyhur.

Yahya bin Abdurrahman bin Hathib bin Balta’ah adalah perawi tsigah dan
haditsnya diriwayatkan dalam Shahih Muslim dan kitab Sunan.

HR. Muslim (3/1351, no. 1724), pembahasan: Barang Temuan, bab: Barang
yang ditemukan saat haji; Abu Daud (2/139, no. 1719); Tbnu Hibban (284, no.
1172), pembahasan: Jual beli. , ‘

* Dia adalah Ilba" As-Sulami, tidak ada yang menyebutnya selain Imam Ahmad
yang diikuti oleh Al Hakim dan diikuti pula oleh Al Baghawi.

‘Musnad Imam Ahmad —
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16016. Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abdul Hamid bin Ja’far Al Anshari menceritakan kepadaku dari
ayahnya, dari Ilba' As-Sulami, dia berkata: Sesungguhnya Rasulullah

SAW bersabda, "Tidak akan datang kiamat kecuali pada manusia-
manusia hina."”

Hadits Haudzah Al Anshari, dari kakeknya RA"

b o A (Sis 16 el e BB Sy
B35 of g5 1 el 1 s Nl B 3 0 o o
o & f. Py PRv A o Y
£ e ;3,.51.;4\,,.(‘,1.,,4.1“»\&;.‘

16017. Ali in Tsabit mencentakan kepada kami, dia berkata:
Abdurrahman bin An-Nu’man bin Ma’bad bin Haudzah Al Anshari,
dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW memerintahkan
untuk menggunakan itsmid yang terang ketika hendak tidur.*

Hadits Basyir bin Aqrabah RA"

» Sanadnya shahih dan para perawinya sudah disebutkan.
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Haklm (4/496) dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.
* Biografinya telah disebutkan pada no. 15849
% Sanadnya dha'if lantaran majhul-nya An-Nu’man bin Ma’bad. Hadits ini
telah dnsebutkan sebelumnya pada no. 15849.
* Dia adalah Basyir bin Agrabah Al Juhani —-Al Bukhari mengatakan Bisyr—
dia masuk Islam sejak lama. Dia dan ayahnya sempat menjadi sahabat Nabi SAW.

| 74 | — MusnadImam Ahmad
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16018. Sa’id bin Manshur menceritakan kepada kami,
Abdullah berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sa’id ini
ketika Sa’id masih hidup, dia berkata: Hujr bin Al Harits Al Ghassani
~ yang merupakan penduduk Ar-Ramlah menceritakan kepada kami,
dari Abdullah bin Aun Al Kinani, dan dia adalah pegawai bagi Umar
bin Abdul Azizi Ramlah, bahwa dia menyaksika Abdul Malik bin
Marwan berkata kepada Basyir bin Agrabah Al Juhani pada hari
terbunuhnya Amr bin Sa’id bin Al Ash, "Wahai Abu Al Yaman,
sungguh aku hari ini memerlukan kata-kata anda, silakan bicara." Dia
‘berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa
berkhutbah dan tujuannya hanya agar dipyji orang atau mendapat
sum’ah maka di Hari Kiamat nanti Allah Azza wa Jalla akan

menempatkannya bersama orang-orang riya’ dan sum’ah’. 8l

Hadits yang ada pada kita ini menunjukkan bahwa dia wafat dalam usia yang lama
yaitu Pada pemerintahan Abdul Malik bin Marwan.
! Hadits ini shahih. ,

Hujr bin Al Harits Al Ghassani Al Filasthini Abu Khalaf adalah pegawai Umar
bin Abdul Aziz di Ramlah daerah Palestina.

Abu Hatim berkata, "Tempatnya adalah kejujuran.”

Ibnu Hibban menilainya perawi tsigah.

HR. Ath-Thabarani (4 Kabir, no. 1227).

Musnad Imam Ahmad —




Hadits Abdullah bin Khalid As-Sulami RA"
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16019. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata:
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata:
Aku mendengar Amr bin Maimun menceritakan dari Abdullah bin
Rabi’ah As-Sulami, dari Ubaid bin Khalid As-Sulami yang
merupakan sahabat Nabi SAW, dia berkata: Nabi SAW
mempersaudarakan dua orang, lalu salah satu dari mereka terbunuh di
masa Nabi SAW. Kemudian yang satunya meninggal dunia dan
mereka menyalatkannya. Nabi SAW sempat bertanya, "Apa yang
kalian ucapkan?" Mereka menjawab, “Kami mengucapkan, 'Ya Allah
ampunilah dia, ya Allah, kasihanilah dia, ya Allah, jadikan dia
mencapai kedudukan saudaranya'." Nabi SAW bersabda, “Lalu

Al Haitsami berkata, “Para perawinya tsigah.”
* Dia adalah Ubaid bin Khalid. As-Sulami Al Bahzi yang masuk Islam sejak
kecil. Pada perang Shiffin dia berada di pihak Ali dan dia masih ada sampal zaman
Hajjaj.

— Musnad Imam Ahmad




dimana kalian anggap shalatnya, puasanya, atau amalannya setelah
amal saudaranya itu? Padahal antara mereka lebih jauh antara langit

dan bumi.”™?*

Hadits seorang laki-laki dari Nabi SAW
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16020. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata:
" Sywaib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata:
Abdullah bin Ka’b bin Malik Al Anshari mengabarkan kepadaku,
Ka’b adalah salah satu dari tiga orang yang diterima tobatnya oleh
Allah, bahwa ada salah seorang dari sahabat Nabi SAW mengabarkan
kepadanya, bahwa pada suatu hari Nabi SAW keluar dengan memakai
ikat kepala. Beliau berkata dalam khutbahnya, " Wahai sekalian kaum

muhajirin, sesungguhnya kalian semakin bertambah sedangkan
Anshar tetap saja dalam keadaannya seperti sekarang. Anshar adalah

%2 Sanadnya shahih. -
Umar bin Maimun Al Jazari adalah perawi tsigah fadhil. Abdullah bin Rabi’ah
adalah sahabat. .
~ HR. At-Tirmidzi (3/16, no. 2523), pembahasan: Jihad, bab: Cahaya terlihat di
kubur; An-Nasa'i (4/74, no. 1985), pembahasan: Jenazah, bab: Doa.

Musnad Imam Ahmad —



bawaanku yang aku kembali padanya, maka mulaikanlah 'orang yang
mereka muliakan dan maafkan orang yang bersalah di antara
mereka. ">

Hadits Pembantu Nabi SAW"
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16021. Khalid —yakni Al Wasithi— menceritakan kepada
kami, dia berkata: Amr bin Yahya Al Anshari menceritakan kepada
kami dari Ziyad bin Abu Ziyad maula bani Makhzum dari seorang
pembantu Rasulullah SAW —laki-laki atau perempuan—, dia berkata,
Nabi SAW biasa mengatakan kepada pembantu, "4Apa kamu punya
keperluan?” Dia berkata, sampai pada suatu hari dia berkata, "Wahai
Rasulullah, ada keperluanky.” Beliau bertanya, "Apa keperluanmu?”
Dia berkata, "Agar engkau memberiku syafaat pada Hari Kiamat."
Beliau bertanya, "Siapa yang memberitahumu akan hal itu?” Dia
berkata, "Tuhanku." Beliau berkata, "Kalau begitu bantulah aku
dengan memperbanyak sujud, "™

8 Sanadnya shahih.
Abdullah bin Ka’b bin Malik sempat melihast Nabi SAW.
HR. Al Bukhari (7/120, no. 3799) dan Muslim (4/1949, no. 2510).
Nantl akan disebutkan bahwa dia adalah Tsauban,
% Sanadnya shahih.

'— Musnad Imam Ahmad




Hadits Wahsyi Al Habasyi dari Nabi SAW’
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Affan adalah Tbnu Muslim. Khalid adalah Al Wasithi tsigah tsabat. Amr bin
Yahya adalah Tbnu Umarah Al Mazini yang tsigah masyhur. Ziyad bin Abu Ziyad
Al Makhzumi juga tsigah dan dia bukan Al Jashash, sehingga kelirulah orang yang
menilai dha’if hadits ini lantaran dirinya. Dia dianggap tsigah oleh An-Nasa'i, Al
Bukhari dan Ibnu Hibban. ”

* Dia adalah Wahsyi bin Harb Al Habsyi maula Fathimah binti Adi —atau
maula saudarana yaitu Muth’im. dari Bani Naufal. Dialah yang telah membunuhg
Hamzah paman Rasulullah SAW. Kemudian pada hari penaklukan kota Makkah
Nabi SAW menghalalkan darahnya, lalu dia datang dalam keadaan bertopeng
kepada Nabi SAW dan mengumumkan keislamannya. Ketika dia membuka
wajahnya dan Rasulullah SAW mengenalnya maka beliaupun berkata, “Jangan
tampakkan wajahmu dariku.”

Dia tinggal di Himsh daerah Syam dan dia punya rumah di sana. Dia wafat
pada masa pemerintahan Utsman.

Musnad Imam Ahmad —
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— Musnad Imam Ahmad
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16022. Hujain bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdul Aziz —yakni putra Abdullah bin Salamah—
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Sulaiman bin
Yasar, dari Ja’far bin Amr Adh-Dhamri, dia berkata: Aku keluar bersama
Ubaidullah bin Adi bin Al Khiyar menuju Syam. Ketika kami sampai di
Himsh Ubaidullah berkata padaku, "Bagaimana kalau kita bertanya
kepada Wahsyi bagaimana dia membunuh Hamzah." Aku berkata,
"Boleh juga." Wahsyi tinggal di Himsh. Kami bertanya, "Dimana dia?"
Lalu dikatakan kepada kami, "Itu dia sedang berada di naungan .
istananya. Badannya seolah gentong (karena gemuk)." Kami lalu
mendatanginya dan memberi salam dan dia pun menjawab salam kami.

Ubaidullah kemudian berbungkuskan surbannya dan hanya
terlihat kedua mata dan kakinya. Dia berkata, "Wahai Wahsyi, apakah
kamu mengenaliku‘?” Wahsyi memandanginya lalu berkata, "Demi
Allah tidak, hanya saja aku masih ingat bahwa Adi bin Al Khiyar
menikahi seorang wanita yang bernama Ummu Qital putri Abu Al
Aish yang melahirkan seorang anak laki-laki di Makkah dan dia
meminta anak itu disusukan. Aku lalu membawa anak itu bersama
jbunya dan aku menyerahkannya. Sepertinya aku kenal itu dari
kakimu." Akhimya Ubaidullah membuka wajahnya, kemudian dia
berkata, "Maukah kamu menceritakan kepada kami bagaimana kamu
membunuh Hamzah?” Dia berkata, "Baiklah. Hamzah telah
membunuh Thu’aimah bin Adi di Badar. Maka majikanku yaitu Jubair
bin Muth’im berkata, "Kalau kamu bisa membunuh Hamzah maka
kamu akan bebas'.

Tatkala orang-orang sudah keluar pada hari iniin (gunung kecil
~ di bawah gunug Uhud) yang di antaranya ada lembah. Aku keluar
bersama orang-orang menuju medan perang. Ketika mereka sudah

Musnad Imam Ahmad —



berhadap-hadapan untuk perang, maka keluarlah Siba’, 'Siapa yang
berani duel!' Tak lama kemudian datanglah Hamzah bin Abdul
Muththalib lalu Siba’ berkata kepadanya, 'Wahai anak ibu Anmar'.
Hamzah menjawab, 'Wahai anak tukang sunat wanita, apakah kamu
ingin melawan Allah dan Rasul-Nya?!' Mereka kemudian terlibat
pertarungan. Aku lalu bersembunyi mengintai Hamzah dari balik batu,
sampai ketika dia mendekatiku maka aku pun menusuk di arah
punggungnya sampai menembus selangkangan, dan itulah hari
kematiannya.

Ketika orang-orang sudah kembali aku pun ikut pulang
bersama mereka. Aku tinggal di Makkah sampai Islam meluas, lalu

- aku keluar menuju Thaif. Rasulullah SAW mengirim orang kepadaku

dan dikatakan bahwa para rasul itu tidak gampang terpancing emosi.
Aku lalu keluar bersamanya menuju Rasulullah SAW. Ketika beliau
melihatku beliau bersabda, 'Kamukah Wahsyi?' Aku 'menjawab, 'Ya'
Beliau berkata, 'Kamu yang membunuh Hamzah?' Aku menjawab,
'Sebagaimana yang sampai beritanya kepadamu wahai Rasulullah'.
Beliau lalu berkata, 'Bisakah kamu untuk tidak memperlihatkan
wajahmu lagi padaku?!' Aku kemudian pulang dan ketika Rasulullah
SAW wafat dan keluarlah Musailamah Al Kadzadzab maka aku
berkata, 'Aku akan pergi bersama oréng-orang menuju Musailamah,
mudah-mudahan aku bisa membunuhnya sebagai tebusan atas
pembunuhan Hamzah. Aku lantas keluar bersama orang-orang,
mereka seibuk dengan urusan mereka dan aku melihat seorang laki-
laki berdiri di dinding seperti unta dan rambutnya acak-acakan. Aku
kemudian melemparnya dengan lembingku dan mengenai dadanya
sampai tembus di antara dua pundak. Lalu datanglah salah seorang
Anshar dan menebas lehernya dengan pedang'." :

Abdullah bin Al Fadhl berkata, "Sulaiman bin Al Yasar
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abdullah bin Umar

— Musnad Imam Ahmad

o



dimana ada seorang anak wanita berkata dari atas punggung rumabh,

'Amuril Mukminin dibunuh oleh seorang budak hitam'."®

V.L.J:,,’J..U\ B4 106 cJ).u::,vfbjufb- —\1.YY

A

[ 14 e s 0 v

-ﬁ\gﬁawﬂﬁ ‘3\;33793;-:-}c5gf'¢,2 (P g OF

b -,

| graloe! '-uuﬂv" u)f{t Sl AIEAH (s U :)‘{L \fl/ ‘.jl-) e
b 2SI e i 5550 WKbb B

16023. Yazid bin Abdu Rabbih menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Wabhsyi
bin Harb, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa ada seorang laki-laki
berkata kepada Nabi SAW, "Kami makan dan kami tidak pernah
kenyang." Maka Rasulullah SAW bersabda, "Mungkin kalian makan
secara terpisah. Berkumpullah kalau sedang makan dan bacalah
nama Allah Ta'ala ketika itu niscaya kalian akan diberkahi."®

" Hadits Rafi’ bin Mukaits RA dari Nabi SAW"

% Sanadnya shahih dan para perawinya adalah para imam dan merupakan
perawi Shahihain. :

Ja’far bin Amr bin Umayyah Adh-Dhamri adalah perawi tsigah fadhil dan
haditsnya diriwayatkan dalam Shahihain. Ubaidullah bin Adi bin Al Khiyar sempat
menjadi sahabat. Pada penaklukan kota Makkah dia sudah mumayyiz dan ayahnya
adalah salah seorang syuhada perang Badar. ‘

HR. Al Bukhari (no. 4072), pembahasan: Peperangan, bab: Terbunuhnya
Hamzah bin Abdul Muththalib. - : -

% Sanadnya hasan lantaran ada perawi yang bernama Wahsyi bin Harb dan

- ayahnya, serta adanya Al Walid bin Muslim dimana dia tidak dengan tegas

menyataka mendengar hadits ini melainkan tadlis. Ada perbedaan mengenai Wahsyi
bin Harb. Al Ijli meridhainya sedangkan yang lain tidak pernah mempedulikan dia
dan ayahnya.
- HR. Abu Daud (no. 3764), pembahasan: Makanan bab: Berkumpul untuk
menyantap makanan,
* Dia adalah Rafi’ bin Mukaits bin Abdullah bin Ubadah Al Juhani yang masuk
Islam sejak lama dan dia turut menyaksikan bai’at Ridhwan. Ketika penaklukan kota

Musnad Imam Ahmad —
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16024. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:

- Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Zufar, dari

seorang bani Rafi’ bin Makits, dan dia adalah termasuk yang ikut
dalam perjanjian Hudaibiyah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Kebaikan
budi pekerti adalah alamat baik, sedangkan buruknya budi pekerti
adalah alamat buruk. Perbuatan baik merupakan pertambahan bagi
usia dan sedekah itu bisa menolak kematian yang buruk."’

Hadits Abu Lubabah Abdul Mundzir RA"
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Makkah dia membawa panji Juhainah. Rasulullah SAW menugaskannya
mengumpulkan zakat orang-orang Juhainah. Dia berusai panjang dan melakukan
perjalanan bersama Umar ke Jabiyah.

*” Sanadnya hasan lantaran Utsman bin Zufar Al Juhani yang dianggap majhul
dalam At-Tagrib. Sedangkan dalam Al Kasyif dikatakan dia adalah perawi fsigah. Di
jalur lain disebutkan dengan tegas bahwa perawinya adalah Al Harits bin Rafi’ bin
Mukaits dan dia magbul dan aku tidak paham mengapa Al Haitsami
menganggapnya majhul (Al Majma’, 8/22).

!-IR. Abu Daud (no. 5162), pembahasan: Adab, bab: Hak budak.

Biografinya telah disebutkan pada no. 15710.

—— Musnad Imam Ahmad
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16025. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku,

bahwa Al Husain bin As-Sa'ib bin Abu Lubabah mengabarkan
kepadanya bahwa Abu Lubabah Abdul Mundzir ketika diterima

-

tobatnya oleh Allah, maka dia pun berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya salah satu bentuk tobat aku adalah meninggalkan
perkampungan kaumku dan tinggal bersamamu dan melepaskan
seluruh hartaku sebagai sedekah untuk Allah 4zza wa Jalla dan Rasul-

Nya." Maka Rasulullah SAW bersabda, "Engkau cukup bersedekah

sepertiganya saja. 88

Hadits Mujammi’ bin Ya’qub dari Salah Seorang Anak dari
Penduduk Quba’ yang Pernah Bertemu dengan Nabi SAW
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15710.
Al Husain bin As-Sa'ib bin Abu Lubabah dianggap tsigah dan haditsnya
diterima di kalangan ulama.

Musnad Imam Ahmad —
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16026. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Aththaf menceritakan kepada ‘kami, dia ‘berkata:
Mujammi’ bin Ya’qub menceritakan kepadaku dari seorang anak -
penduduk Quba' bahwa dia mendapati Nabi SAW, dan sekarang dia
sudah tua. Dia berkata, "Rasulullah SAW mendatangi kami lalu
beliau, minta minum. Beliau minum dan aku berada di kanan beliau,
padahal aku adalah orang yang paling muda di antara yang hadir.
Beliau kemudian memberikan kepadaku lalu aku minum. Aku hafal
bahwa beliau shalat mengimami kami pada hari itu dengan memakai
kedua sandal beliau dan tidak melepasnya."®

Hadits Zainab istri Abdullah RA"
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 12635,
bahwa beliau shalat memakai dua sandal beliau.

Al Aththaf bin Khalid bin Abdullah Al Makhzumi Abu Shafwan Al Madani
danggap fsigah oleh mereka. Al Bukhari meriwayatkan darinya dalam Adab Al
Mufrad. Mujammi’ bin Ya’qub bin Mujammi’ bin Yazid juga dianggap tsigah. -

Al Haitsami berkata, “Para perawinya terpercaya.” '

- ' Dia adalah Zainab binti Mu’awiyah Ats-Tsagafiyyah istri Abdullah bin
Mas’ud RA yang masuk Islam bersama suaminya dan termasuk orang-orang
pertama yang masuk Islam.

— Musnad Imam Ahmad
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16027. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu
‘Wa'il, dari Amr bin Al Harits, dari Zainab istri Abdullah bahwa dia

"berkata: "Rasulullah SAW bersabda, "Bersedekahlah meski dari
perhiasan kalian sendiri." Dia berkata: Abdullah adalah orang yang
kurus dan membutuhkan, maka dia berkata padanya, "Bisakah aku
bersedekah - kepadamu dan kepada para keponakanku atau anak
saudaraku yang yatim?”’ Abdullah berkata, "Tanyakanlah  kepada
Rasulullah SAW akan hal ini." Aku kemudian mendatangi Nabi SAW
ternyata di pintu beliau ada seorang wanita dari kalangan Anshar yang
bernama Zainab yang menanyakan tentang apa 'yang ingin aku
tanyakan. Lalu Bilal keluar menemui kami dan kami berkata,
"Pergilah temui Rasulullah SAW dan tanyakan kepada beliau tentang
hal itu dan jangan sampaikan siapa kami."

Dia kemudian berangkat kepada Rasulullah SAW dan beliau -
bertanya, "Siapa mereka?” Bilal berkata, "Zainab." Beliau bertanya
lagi, "Zainab yang mana?” Dia menjawab, "Zainab istri Abdullah dan
Zainab Al Anshariyyah." Beliau berkata, "¥a, mereka akan mendapat
dua pahala, yaitu pahala sedekah dan pahala berbuat baik kepada
keluarga sendiri." ‘ '

% Sanadnya shahih dan para perawinya adalah para imam.

HR. Al Bukhari (3/328, no. 1466), pembahasan: Zakat, bab: Zakat kepada
pasangan; Muslim (2/694, no. 1000); An-Nasa'i (5/92, no. 2583); Ibnu Majah
(2/587, no. 1834). . :

Musnad Imam Ahmad —
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16028. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A’masy
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Amr bin Al Harits bin
Al Musthaliq, dari Zainab istri Abdullah, dia berkata: Rasulullah
SAW memerintahkan kami untuk bersedekah, beliau bersabda,

"Bersedekahlah kalian wahai para wanita!” Lalu dia menyebutkan
redaksi hadits yang sama.”!
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16029. Abdurrazzaq mencentakan kepada kami, dia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari
Amr bin Al Harits bin Al Musthaliq, dari Zainab, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Bersedekahlah wahai para wanita!” Lalu
dia menyebutkan redaksi hadits yang sama.*

Hadits Ra’ithah istri Abdullah dari Nabi SAW’

9! Sanadnya shahih.
% Sanadnya shahih.
Ada yang mengatakan dia adalah Zainab istri Abdullah sebagaimana
sebelumnya.

—~— Musnad Imam Ahmad
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16030. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Ibnu Abi Az-Zinad dan Sulaiman bin Daud menceritakan kepada
- kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami
dari ayahnya, dari Urwah bin Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari
Ra'ithah istri Abdullah dan dia adalah seorang wanita yang pintar
mencari vang, dia biasa berdagang dan bersedekah. Suatu hari dia
berkata kepada Abdullah, "Kamu dan anakmu sudah membuatku
sibuk sehingga aku tidak bisa bersedekah lantaran menafkahi kalian."
Abdullah berkata, "Aku tidak suka kamu lakukan itu kalau tidak
mendatangkan pahala." Akhimya mereka berdua bertanya kepada
Nabi SAW tentang hal itu. Beliau lalu berkata kepada Ra'ithah,
"Kamu akan mendapatkan pahala bila kamu bersedekah kepada

mereka (suami dan anaknya sendiri)."*
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» Sanadnya shahih dan para perawinya masyhur dan sudah dijelaskan semua.
. Hadits ini sama dengan sebelumnya dan diriwayatkan dalam kitab Shahihain.

Musnad Imam Ahmad —
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16031. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata: 'Hisyam bin
Urwah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah, dari Ra'ithah istri Abdullah bin Mas’ud dan ibu
anak-anaknya yang merupakan seorang wanita yang tangkas mencari
uang. Dia.ini biasa memberi nafkah kepada Abdullah dan anaknya
dari hasil kerjanya sendiri. Dia berkata kepada Abdullah bin Mas’ud,
"Kamu dan anakmu ini telah membuat aku tidak bisa bersedekah,
karena aku tidak bisa sedekah sekaligus menanggung biaya hidup
kalian." Abdullah kemudian berkata kepadanya, "Demi Allah, aku
tidak suka kamu melakukan itu kalau sekiranya tidak mendatangkan
pahala." Dia lalu mendatangi Rasulullah SAW lantas berkata, "Wahai
Rasulullah, aku ini perempuan yang punya keahlian tangan dan aku
menjual buatan tanganku ini, bahkan aku tidak punya sumber
~ penghasilan lain untuk suami dan anak aku selain itu, tapi mereka

telah membuat aku tidak bisa bersedekah, apakah aku akan mendapat
pahala karena telah menanggung hidup suami dan anak?” Rasulullah

— Musnad Imam Ahmad




SAW bersabda, "Nafkahilah mereka, karena itu apa yang kamu
nafkahkan itu mendatangkan pahala buatmu. w4

Hadits Ummu Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash RA
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16032. Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Yazid bin
Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash, dari ibunya, dia berkata: Aku
melihat Rasulullah SAW melempar jumrah Aqabah di perut lembah
pada hari nahar. Ketika itu beliau berkata, "Wahai sekalian manusia,
jangan sampai kalian saling bunuh satu sama lain dan jangan
menyakiti satu sama lain (lantaran berdesak-desakan). Kalau kalian
melempar jumrah hendaklah melemparnya dengan batu kerikil.”
Beliau kemudian melempar dengan tujuh batu dan tidak berhenti
berdiri. Di belakang beliau ada seorang laki-laki yang melindunginya.
Aku bertanya, "Siapa laki-laki itu?” Mereka menjawab, "Al Fadhl bin
Abbas."” - | -

% Sanadnya shahih.

% Sanadnya hasan lantaran ada Yazid bin Abu Ziyad Al Hasyimi dimana para
ulama punya perbincangan panjang mengenainya. Tapi haditsnya diriwayatkan
dalam Shahih Muslim. Haditsnya akan menjadi shahih kalau ada yang hadits yang
menguatkan dan hadits ini memang ada yang menguatkan sebagaimana sudah sering
disebutkan dalam musnad Jabir. Ummu Sulaiman adalah istri Amr bin Al Ahwash
dan mereka berdua adalah sahabat Nabi SAW.

Musnad Imam Ahmad —
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16033. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Sulaiman
bin Amr bin Al Ahwash, dari ibunya yang pernah membaiat Nabi
SAW dan dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda ketika meIempar jumrah di perut lembah, 'Wahai sekalian
manusia, jangan kalian saling bunuh, kalau kalian melempar jumrah

maka lemparlah dengan benda seperti batu kerikil'."*®
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16034. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Sulaiman
bin Amr bin Al Ahwash Al Azdi, dari ibunya, dari Nabi SAW bahwa
dia mendengar Nabi SAW bersabda ketika melempar jumrah Aqabah,
"Wahai sekalian manusia, janganlah kalian saling bunuh dan
Iemparlah jumrah dengan benda seperti batu kerikil. "’

gadxts Amr sudsh disebutkan sebelumnya pada no. 15446
Sanadnya hasan seperti hadits sebelumnya
%7 Sanadnya hasan.

— Musnad Imam Ahmad




MUSNAD MADANIYYIIN (MUSNAD ORANG-
ORANG MADINAH)

Sisa Hadits Sahl bin Abu Hatsmah RA"
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16035. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari
Shafwan bin Sulaim, dari Nafi’ bin Jubair, dari Sahl bin Abu Hatsmah
yang menyampaikannya kepada Nabi SAW. Di kesempatan lain
Sufyan berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, '4pabila
salah seorang dari kalian shalat menghadap ke penghalang, maka dia
hendaknya mendekat kepadanya dan syetan tidak akan memutus
shalat itu'"*® '
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* Biografinya sudah dijelaskan sebelumnya pada no. 15650.

% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya padano. 11550.
: Para perawinya adalah para ahli fikih. Sufyan dan Shafwan bin Sulaim dan -
Nafi’ bin Jubair bin Muth’im Al Madani.

Musnad Imam'Ahmad — '
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16036. Sufyan menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Sa’id yang mendengar Basyir bin Yasar maula bani Haritsah berkata:
Sufyan berkata: Ini adalah hadits Ibnu Haritsah yang mengabarkan
dari Sahl bin Abu Hatsmah. Abdullah bin Sahl mendapatkan ada
seorang korban tewas di dalam sumur mati di daerah Khaibar. Lalu
datanglah dua orang pamannya bersama saudaranya kepada
Rasulullah SAW. Saudaranya adalah Abdurrahman bin Sahl,
sedangkan pamannya adalah Huwaishah dan Mahishah. Abdurrahman
menghadap Rasulullah SAW untuk menjadi juru bicara mereka, tapi
Rasulullah SAW mengatakan, "Yang tua yang tua?!” Akhirnya salah
satu dari pamannya yang angkat bicara entah itu Mahishah ataukah .
Huwaishah.

Sufyan berkata, "Aku lupa mana yang lebih tua diantara
mereka

“-hz@ :

— Musnad Imam Ahmad







